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ABSTRAK

Modul Standar Kelengkapan Gambar Arsitektur merupakan modul yang membahas mengenai
berbagai standar grafis dari sebuah dokumen perencanaan teknis bidang arsitektur. Aspek yang
dibahas di dalam modul ini meliputi definisi dan konten gambar, skala dan juga notasi minimal
yang harus disgjikan dalam sebuah dokumen perencanaan teknis bidang arsitektur, agar dapat

dibaca dan dipahami dengan mudah oleh pengguna gambar.

Dokumen perencanaan teknis bidang arsitektur yang dibahas di dalam modul ini mencakup
gambar rencana tapak, gambar denah, gambar tampak, gambar potongan, gambar rencana,
gambar detail serta gambar perspektif. Masing-masing jenis gambar dilengkapi dengan
penjelasan konten, skala dan notasi minimal serta contoh gambar yang dapat menunjukkan

elemen-elemen yang wajib ada dalam sebuah dokumen perencanaan teknis bidang arsitektur.



ALPU

SIGAP MEMBANGUN NEGERI

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat-Nya modul Standar Kelengkapan

Gambar Arsitekturini dapat diselesaikan.

Modul ini disusun dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman dan penguasan para Kepala Balai, Kepala Satuan
Kerja, PPK, tenaga pelaksana teknis dan pihak-pihak lain yang terlibat dalam proses penyusunan dokumen
perencanaan teknis maupun dalam proses pengadaan barang dan jasa khususnya pada lingkup aspek arsitektur di

balai-balai pelaksana di lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

Aspek yang dibahas di dalam modul ini meliputi definisi, konten gambar, skala dan juga notasi minimal serfa contoh-
contoh yang harus disgjikan dalam sebuah dokumen perencanaan teknis bidang arsitektur, agar dapat dibaca dan
dipahami dengan mudah oleh pengguna gambar. Saran dan masukan untuk penyempurnaan materi modul ini sangat

kami harapkan.

Semoga modul ini dapat bermanfaat dalam memastikan kualitas dokumen perencanaan teknis lingkup arsitektur di
berbagai kegiatan khususnya yang diselenggarakan oleh Kementerian PUPR, sehingga infrastruktur yang dibangun

nantinya dapat memenuhi standar kualitas yang berlaku.

Jakarta, September 2021

Ir. Dian Irawati, M.T.
Direktur Bina Teknik Permukiman dan Perumahan
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Meningkatkan pengetahuan kepada

Meningkatkan kualit
stakeholder  terkait  (PPK, Tenaga  Teknis, ehingkatkan kuaitas

: : : terkait pemenuhan kaidah-
Perencana) dan penanggung jawab kegiatan di

kaidah

lingkungan Balai Prasarana Permukiman Wilayah aida gambor e
(BPPW) dan Balai Pelaksana Penyediaan dokumen perencanaan feknis
i itekt

Perumahan (BP2P) terkait Standar Kelengkapan Sl e UTIELILr

Gambar Perancangan Arsitektur

TRANSFER KUALITAS = ﬂ‘l

KNOWLEDGE GAMBAR
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DEFINISI GAMBAR RANCANGAN ARSITEKTUR APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

Rancangan Arsitektur adalah hasil  dari
penyusunan perencanaan (mulai dar proses
pembuatan sampai tahap TOR/Term Of
Reference atau KAK/Kerangka Acuan Kerja
dan perancangan sampai  terbentuknya
karya arsitektur, baik untuk proses perizinan

maupun pelaksanaan konstruksi.

Gambar Rancangan  Arsitektur  adalah
Dokumen Gambar dan Kelengkapannya yang
merupakan hasil pekerjaan perencanaan dan
perancangan yang terdii dari tahapan
pekerjaan meliputi : konsep rancangan,
perancangan, pengembangan rancangan

dan gambar kerja, penyiapan dokumen

pelaksanaan  dan proses pengadaan
pelaksana  konstruksi  serfa  pengawasan

berkala.
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STANDAR GRAFIS

Dalam penyagjian sebuah gambar perancangan arsitektur, ada standar elemen yang harus dipenuhi, hal ini
bertujuan untuk memudahkan user/pembaca gambar dalam menerjemahkan konsep dan rancangan yang
dituangakan ke dalam gambar sehingga dapat dibangun dengan baik dan sesuai dengan standar yang

berlaku. Standar elemen grafis gambar arsitektur tersebut adalah sebagai berikut:

) O C

Kop Gambar Judul dan Skala Orientasi Gambar Ketebalan Garis Jenis Garis Leader

e 00

Garis Potong Garis Dimensi Teks Dimensi Legenda Ukuran Kertas

12 MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR
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KOP GAMBAR

Kop gambar merupakan bagian pada lembar gambar yang memberikan informasi tentang hal-hal yang
berkaitan dengan pekerjaan konstruksi yang dilakukan dan juga informasi mengenai gambar yang

disajikan pada lembar tersebut. Kop gambar minimal harus memuat informasi sebagai berikut:

,1‘ Logo Instansi =| Pengesahan % Skala Gambar
@ Nama proyek (nama kegiatan) ‘{j@} PenanggungJlawab @l|| Kode Gambar
— Ly
<& Jenis gambar (Konseptual /DED) n‘;’ 7 Tenaga Ahli / Nomor Lembar
Keterangan proyek 57| Judul Gambar = | Jumlah Halaman

@ Persetujuan

Terkait jenis, jumlah dan perletakan kolom penandatanganan dalam dokumen perencanaan teknis yang
berupa persetujuan dan pengesahan, dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan peraturan

administratif di masing-masing unit kerja.

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR 13



CONTOH KOP GAMBAR

KEGIATAN

PEKERJARN

Untuk kolom
persetujuan dan
pengesahan boleh
dicantumkan pada
— setiap KOP gambar dan
boleh tidak. Jika tidak
tercantum pada setiap
kop gambar, minimal
kolom persetujuan dan
pengesahan tercantum
pada cover dokumen
perecanaan teknis atau
pada berita acara
pengesahan dokumen
lelang. Hal ini
disesuaikan dengan
TTD kebutuhan dan

o s s peraturan administratif
promyp— yang berlaku di
e v masing-masing unit

T, AHLI STRUKTUR

p— kerja.

T, AHLI ELEKTRIKAL

Loras)

PERSETUJUAN

NAMA
NiP —
PENGESAHAN

KOMSULTAN PEREMCANA

NAMA & LOGO PERUSAHAAN

PENANGGUNG JAWAS

DI GAMEAR

JUDUL GAMBAR SKALA

14 MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR
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JUDUL DAN SKALA GAMBAR

Judul dan Skala gambar umumnya terletak dalam satu tempat. Selain terletak pada kop, judul dan skala juga
difuliskan di dalam area gambar kerja. Skala dapat dituliskan dalam bentuk skala angka dan skala batang. Skala
batang selalu dilampirkan agar tidak terjadi kesalahan ketika gambar akan direproduksi ataupun saat gambar
dilihat secara digital. Letak Judul dan Skala Gambar umumnya di bagian bawah kanan atau bagian bawah kir

dari gambar.

SECTION POTONGAN - 01 /0D

X X X X : AR
— ' SKALA 1:100 0102
Contoh skala angka dan skala batang ) " ——
0 10 20 50 100

Sumber: CAD Drawing Standards, City of Melbourne Engineering Service, 2012

Contoh skala angka dan skala batang

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR 15
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ORIENTASI GAMBAR
X Zz

Orientasi gambar merupakan informasi berbentuk mata angin yang berfungsi untuk mengetahui arah bangunan
beserta ruangan yang ada di dalamnya. Orientasi yang umum untuk gambar denah adalah arah Utara berada di
atas objek gambar. Jika pada kenyataannya posisi objek gambar tidak menghadap benar- benar ke arah utara,

maka harus ada symbol yang mengindikasikan arah utara sebenarnya.

U U U U
. B T B % T
\ s

SIDES 0:~ BiLDING s s

MAP VIEW bl U U U

B 8 T }

~ < g |

S

Contoh simbol orientasi gambar

s . - : Contoh simbol orientasi gambar
Sumber: CAD Drawing Standards, City of Melbourne Engineering Service, 2012 g
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JIKA GAMBAR
BERORIENTASI
PADA
ARAH UTARA

B

% U
Block Plan A

Sl/m”/)Z?er: Dokumen Perencanaan-Teknis Direktorat Pengembangan Kawasan Permukiman

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR 17




- CONTOH ORIENTASI
GAMBAR T —

/ ’// / // ’// N

JIKA GAMBAR

BERORIENTASI
PADA

JALAN UTAMA

PINTU MASUK TAPAK

Site Plan |

~
i i
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Ketebalan mm Penggunaan Z ;

Garis
KETEBALAN GARIS

Sangat  Tipis 0.15-0.18 Pola dan indikasi material, hatch.
(Fine)=H
Tipis (Thin)=HB  0.2-0.25 Garis  dimensi, Garis notasi dan Ketebalan gars pada gambar teknik

keterangan, Garis grid, Garis untuk objek-

ek prejeks: dan pbike ‘ohjsk Yany merepresentasikan keutamaan elemen

tersembunyi, Garis as, Garis sempadan gambar dan juga, beberapa ketebalan

Sedang 0.35 Garis objek, Teks, Angka Dimensi, Garis gars  yang  fidak  sama,  akan

(Medium)=B Batas Properti meningkatkan  keterbacaan.  Tabel

Tebal 04-05 Objek Terpotong, disamping merupakan conftoh standar

(Wide)=28 Judul Gambar ketebalan garis dalom mm  dan
kegunaannya.

Garis horizon pada gambar tampak

Sangat Tebal >0.7 Garis batas lembar gambar
(Extra Wide)=3B

Sumber: Standar Informasi dalam Gambar Manual, ITB, 2015

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR 19



KETEBALAN GARIS
Untuk

teknik arsitektural, ketebalan
garis dari 0.18, 0.25, 0.35 dan

gambar- gambar

0.4 adalah cukup untuk
merepresentasikan semud
elemen dan informasi

gambar. Contoh standar jenis
dan ketebalan garis dapat
dilihat pada tabel disamping

(ukuran dalam mm):

20 MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR

Tabel Jenis dan Ketebalan Garis

Jenis Gark Garis Tebal 5 Garis Sedang B Garis Tipis R
enis Garis enggunaan ggunaan unaan
1,4—035 - 070,18 050,18
Garis menerus e ————— Potongan pada Garis batas obyek Garis rangkaian
elemen struktural ! yang terlihat dimensi
Gaisputus | o o e = | | mmmmm - | Garis batas 0bYeK | — .. m.m oo Mo
putus e yang tak terfinat G Sesunder
Tikdangans | wes = = = - Pemd];:)ﬁg:nyang _________ Sumbuy | mm e e - G:‘;z:;::ﬂ
Garis titik-titik | *®®®®®REREEREEE ] e —' + | Informasi sekunder
Ketebalan garis
11 14 07 05
1:5 1,0 05 0,35
Skala 1:10 1,0 0,5 0,35
1:50 0,7 0,35 0,25
1:100 0,5 0,25 0,18
1:200 0,35 0,18 0,18

Tiga macam ketebalan garis yang biasa dipakai pada gambar teknik: tebal, sedang, dan tipis, dengan perbandingan 2:1:0,7

Sumber: Standar Informasi dalam Gambar Manual, ITB, 2015
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JENIS GARIS

Ada beberapa jenis garis yang bisa

Jenis Garis Nama Garis Penggunaan
merepresentasikan  objek-  objek (AutoCAD)
tertentu. Umumnya garis menerus
(continuous) digunakan untuk Continous Continous Umumnya semua objek gambar yang
menggambarkan apapun  yang Dyeta,
terihat.  Jenis garis  putus-putus Dotted Dot
(hidden) digunakan unfuk Dashed Hidden Garis proyeksi objek yang tidak berada di
merepresentasikan garis virtual yang bidang gambar

bisa merupakan proyeksi objek
. . Sumber: Standar Informasi dalam Gambar Manual, ITB, 2015
tertentu, lintasan pergerakan objek

tertentu, atau simbol tertentu.

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR 21



LEADER

Leader merupakan garis yang menghubungkan titik pada suatu elemen gambar dan notasi atau keterangan
terhadap objek tersebut. Leader biasanya berakhir dengan simbol anak panah atau dot. Penggambaran
Leader harus konsisten, apakah bersudut atau lurus. Harap diperhatikan garis Leader agar tidak memotong

dimensi, dan sebaiknya penggambarannya bersudut agar tidak rancu dengan garis objek gambar.

Posisi leader Posisi leader
dekat dengan terlalu jauh
notasi dengan notasi

; :
j<— 05 50 00.H Y
B — 05 50 00.H
04 21 13F 04 21 13F

: N

07 21 00.8 —_|

07 21 00.B

(CROSSING OF
LEADERS)

™~

4

AN
N
et

Sumber: CAD Drawing Standards, City of Melbourne Engineering Service, 2012

22 MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR |
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GARIS POTONG YANG
}( MENUJUKKAN TERDAPAT
OBJEK TERPOTONG DI

ATASNYA ettt e GARIS POTONG - :

KAYU KASO 57

YANG
| (s 5,10 10, ‘ ——» MENYEMBUNYIKAN
T B | OBJEK DILUAR

\ GARIS ; GARIS POTONG
| ®-

1 ‘ — SRS Garis potong digunakan untuk memotong

; dua bagian gambar yang tidak dapat
«ﬁ dipresentasikan secara utuh dalam satfu
T

?_' T\_l lembar gambar. Simbol yang lazim dipakai

<<

Be | contohnya adalah garis potong untuk

‘memperpendek’ gambar dinding pada

gambar detail potongan. Tetapi,

umumnya pada gambar detail fidak

DETAIL A /0 DETAIL D3 O

. digunakan garis potong.

Beberapa contoh tipe garis potong yang sering digunakan
Sumber: Standar Informasi dalam Gambar Manual, ITB, 2015
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TERMINATOR
@x SXXXX

©

EXTENSION
/T LINE

K SPACE

XXXX
A7)

L TANDA PEMISAH HARUS
MENGGUNAKAN
ORIENTASI YANG SAMA

ORIENTATION

XXXX XXX
%

XXXX
¥
\r

TANDA PEMISAH

— MENGGUNAKAN
ORIENTASI YANG
BERBEDA DENGAN TANDA
YANG LAIN

XXXX  XXXX
JCTI
>/

Sumber: CAD Drawing Standards, City of Melbourne Engineering Service, 2012
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GARIS DIMENSI

Garis yang menghubungkan antara dua extension
lines dari fitik awal dan fitik akhir suafu objek yang
diukur. Tanda akhir dimensi bisa berupa anak
panah atau yang lain. Beberapa hal yang penting

untuk diperhatikan adalah:

+ konsistensi dalam memberikan symbol

« posisi garis dimensi pada arah horizontal dan
vertical

+ posisi teks dimensi baik dalom arah vertikal

maupun horizontal.
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TEKS

Dalam gambar teknik, jenis teks yang dipergunakan haruslah konsisten untuk keseluruhan gambar. Umumnya, teks untuk
judul, keterangan, notasi adalah capital dan sanserif (huruf teknik) dengan jenis font yang jelas dibaca dan tersedia di
berbagai OS. Setiap gambar baik berupa denah, detail, potongan, tampak, harus memiliki judul. Judul ini harus singkat
dan jelas dengan semua  hurufnya adalah capital. Ukuran teks untuk judul adalah relatif, namun ada beberapa ukuran

yang bisa menjadi referensi, yaitu:

_ UKURAN TEKS PADA GAMBAR AUTOCAD
+ Teks ukuran 18 point adalah
Skala Skala Vport- | LTScale UKURAN TEKS
unfuk kerfas ukuran A0, AT, A2. Gambar Scale 1.8mm 2mm 2.5mm 3mm 3.5mm 4mm Smm 7mm
+ Teks ukuran 14 point adalah Factor! XP
untuk kertas ukuran A4, A3. 1:1 1XP 0.5 1.8 2 2.5 3 35 4 5 7
. Teks ukuran finggi  3mm 1:10 0.1XP 5 18 20 25 30 35 40 50 70
digunckan  untuk  dimensi, 1:20 0.05XP 10 36 40 50 60 70 80 100 140
i 1:25 0.04%P 12.5 45 50 62.5 75 87.5 100 125 175
keterangan, notasi pada
1:50 0.02XP 25 90 100 125 150 175 200 250 350
gambar. 1:100 0.01XP 50 180 | 200 250 | 300 | 350 400 | 500 | 700
* Teks ukuran tinggi Smm — émm 1:200 | 0.005XP 100 360 | 400 500 | 600 | 700 800 | 1000 | 1400
digunakan untuk subjudul dan 1:500 0.002XP 250 900 1000 1250 1500 1750 | 2000 | 2500 | 3500
judul.

Sumber: Standar Informasi dalam Gambar Manual, ITB, 2015
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Font Type

TrueType

Monotext

Lucida Console

ABCDEFGHIJKLMNOPQRST
UVWXYZ
abcdefghijkimnopgrst
UVWXyZz

Proportional

Arial
ABCDEFGHWKLMNOPQRST
UVWXYZ
abodefghljdmnoparst

UVWXYZ

Slanted

Arial (slanted by 21.8 degrees)
ABCOEFGHIMLAMNOPORST
unexyrz
abodeiphikimnopgrst
wvwxyz

Filled

Arial Black
ABCDEFGHIJKLMNOPQRST
UVWXYZ
abedefghljkdmnopgrst
uvwxXyz

Symbology

Symbol
ABXAEOTIHISKAMNOITOPET
YeQEwZ

afySearmpcipvorfpot
voelyl

Sumber: Standar Informasi dalam Gambar Manual, ITB, 2015
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TEKS

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam

penulisan teks:

+ Tidak boleh menggunakan singkatan pada
judul.

+ Teks dan dimensi pada gambar diletakkan
sedemikian rupa sehingga dapat dibaca dari
atas-bawah atau dari  kanan-kiri  lembar

kertas.

Tabel di  samping merupakan referensi
beberapa jenis huruf (font) yang biasa

digunakan dalam gambar.
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DIMENSI

Dimensi merupakan informasi yang berisikan

41

|
ukuran panjang, lebar, tinggi, ketebalan, |
|
|

kemiringan atau diameter dalam sebuah objek

’

gambar. Pemberian dimensi harus konsisten

2
135
4416

untuk seluruh gambar. Jika ditentukan unit

gambar adalah mm, maka semua angka g

dimensi adalah dalom mm, kecuali ada

N N
[N - v\

keterangan yang menunjukkan lain. Demikian

. B A N A A AN AN AN ANCANC NN
pula dengan angka desimal yang harus }W&@@{/}{/}@{/}(/X/}é&@{/}\//}{/)\?
‘ - N L, »As » aAs

85
81

konsisten. lJika ditetapkan angka desimal 1 500 1 1

adalah dua (0.00) maka hal ini berlaku untuk

keseluruhan dimensi pada gambar. ' ' '

Umumnya posisi dimensi terletak di luar area objek gambar agar fidak membingungkan. Dimensi dapat terletak

di atas dan di sebelah kanan area objek gambar. Jarak antara objek terluar dengan garis dimensi sekitar 10mm.

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR
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LEGENDA

Legenda merupakan kumpulan informasi yang menunjukkan nama bangunan dan/atau fitur tapak yang penting

dalam suatu gambar yang biasa terdiri dari symbol dan juga teks. Tidak semua gambar harus memuat legenda,

hanya pada gambar-gambar yang dirasa perlu untuk menampilkannya. Umumnya legenda terletak di pojok

kanan/kiribawah area gambar. Berikut merupakan beberapa contoh legenda pada gambar kerja.

LEGENDA DETAIL TOILET

LEGENDA DETAIL RUANG CLICI

URINCIR PARTITION

+1.00

=R

28 MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR |

TEMPAT SAMPAH 50 LITER

FLOOR STANDING SANITIZER

BOLLARD

BAK KONTROL 60x60 CM T=60 CM
SUMUR RESAPAN & 100 CM T=300 CM
ARAH ALIRAN AIR

NO FUNGSI LT.DASAR | TOTAL NO FUNGS! IT.0ASAR | TOTAL
1| CLOSETDUDUK . s 1| TEmPAT sampad 2 2
— 2 | CLOSETJONGKCK 3 3 2 | KERANAR <040 10 10
3| T wASHER +055 7 7 3| wasTarEL 080 s 4
_ 4 | FLOOR DR 8 8
5 | WASTAFEL DIFABEL +080 1 1
_ 6 | wastareL +080 5 5 LEGENDA
N TP ry—— s o8s P 2 CONTAINER SAMPAH 660 L
- oo T = TEMPAT SAMPAH 120 L
4 4
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UKURAN KERTAS

Standar ukuran kertas yang digunakan dalom pencetakan gambar kerja adalah ukuran A3 (297 mm x 420
mm) atau A2 (420 mm x 594 mm), namun jika skala area perencanaan sangat besar ataupun ada gambar-

gambar detail dengan skala khusus yang diperlukan bisa disajikan pada kertas ukuran Al yaitu 594 mm x 841
mm.
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NOTASI
Gambar Rancangan Arsitektur
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NOTASI

Notasi adalah keterangan dalam bentuk kata, kalimat dan atau angka yang memberikan informasi pelengkap
atas sajian grafis pada gambar. Notasi menyajikan informasi pelengkap yang tidak cukup dijelaskan dengan
arsiran material atau simbol lain dalam gambar. Notasi sendiri terbagi ke dalaom beberapa jenis, namun untuk
gambar arsitektural jenis notasi yang biasa digunakan adalah notasi arsitektural, perpipaan dan sanitair,

penerangan dan kelistrikan serta notasi material.

‘r”“'(

s maml

NOTASI ARSITEKTURAL NOTASI SANITAIR NOTASI PENERANGAN NOTASI MATERIAL &
i i PERPIPAAN LANSEKAP
Notasi atau simbol : : G WIS ALGAL Notasi atau simbol
yang berkaitan Notasi atau simbol Notasi atau simbol yang ana berkaitan
dengan informasi yang berkaitan berkaitan dengan yang be .
: . . : . dengan informasi
pendukung kejelasan dengan informasi informasi sistem material van
elemen arsitektur perpipaan dan pencahayaan buatan matenatyang
- ’ o ; L digunakan pada
seperti keterangan peralatan sanitasi dan juga kelistrikan .
aris potongan pada bangunan pada bangunan, seperti SCMGUACIR CIelr 1vgd
garis potongan, lansekap, baik

jendela, pintu, dll titik lampu, saklar, dll.

softscape ataupun
hardscape.
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CONTOH NOTASI ARSITEKTURAL

NOTASI/SIMBOL PINTU & JENDELA

T TT T T ]

N— Double hung -

Kaca mati
windows Pintu
Eﬂ
N Alternatif double @Nmmaﬁf
hung window notasi kusen
pada dinding
Bukaan pada frame wall
IF i il = == |
Jendela tingkap Kisi-Kisi Kaca mati V

Pintu

Partisi :

Bukaan pada dinding lapis bata

NOTASI/SIMBOL PINTU & JENDELA
Jenis Denah Tampak
A
Double hung ——
window
Jendela é (\
tingkap
Menunjukkan
engsel jendela
74, 74,
Jendela & &
geser E;(_\_
|/
Pintu
(eksterior) J +
e :r’/ =
(interior) T
= ——
Folding S
door —

Pintu geser

2 unit double
hung windows

Bukaan pada dinding pasangan bata

alternatif

— e ]

Pintu interior

O+

Pintu geser

| T -
\m‘] bukaan Arch Pocket

2 sisi sliding door

| MW

Accordion door

Pintu lipat double

Bukaan pada partisi interior
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CONTOH NOTASI ARSITEKTURAL

NOTASI/SIMBOL KAIDAH GAMBAR TEKNIK

Titik rencana
-+ 461.0 ketinggian
eksisting

Potongan dinding/ketinggian
Referensi nomor gambar

Arah panah menujukkan arah
610 Titik ketinggian potongan
+ d b_aru/yang C: potongan bangunan
dibutuhkan A-9: referensi nomor gambar

/" B Ketinggian kontur ’
,/.-’g,‘b eksisting pada sisi Detail
54 curam Referensi nomor gambar

Ketinggian kontur

» tc)ﬁrr;ngada = Nomor ruangan
«‘ TB-1 Tes boring Nomor peralatan

Match line /
shaded portions

I
@» = «@ Referensi grid kolom
-—  Garis level /
|
N

control point

Jenis jendela ' Arah objek terhadap
mata angin utara

Nomor pintu
(Jika ada lebih dari 1
macam pintu per-ruangan)

‘Q_
-

A T
®
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SATU DAUN PINTU,
BUKAAN KE DALAM

SATU DAUN PINTU,
BUKAAN KE LUAR

SATU DAUN PINTU,
INTERIOR

SATU DAUN PINTU,
BUKAAN DUA
ARAH

PINTU KULKAS

JENDELA DOUBLE
HUNG

DUA DAUN
JENDELA,
BUKAAN KELUAR

JENDELA
BERPOROS DAN
BERVENTILASI

DUADAUN PINTU,
BUKAAN KE DALAM

DUADAUN PINTU,
BUKAAN KE LUAR

| \ DUA DAUN PINTU,
INTERIOR

DUADAUN PINTU,
BUKAAN MASUK
DAN KELUAR

PINTU GESER

SATU DAUN
JENDELA, BUKAAN
KE DALAM

KANAN KE KIIRI

JENDELA GESER
KIRI KE KANAN

— —— | m—
i 1 —— o
ﬁ JENDELA GESER
&
| m————— o |
| —

JENIS-JENIS JENDELA




CONTOH NOTASI SANITAIR & PERPIPAAN

NOTASI/SIMBOL SANITAIR & PERPIPAAN

NOTASI/SIMBOL SANITAIR & PERPIPAAN

‘Bathtub
Di pojok Byfanam Diagonal
Whiripool Ditengah
Showers
x
Stall Corner Stall Wall Gang
Kloset

U

J 0

Tank Flush Valve Bidet
Urinoir

= 7 —

Wall Stall Trough
Wastafel

Vanity

(O] O 9 g

Wall Counter Pedestal

Kitchen Sinks

W=

Satu bak cuci

I

0

Single drainboard

B

Dua bak cuci Double drainboard
Kran minum /
Pendingin air elektrik
Di dinding / Tertanam Semi-tanam
lantai
Dishwasher Keranjang cucian

o] I CE

Single Double

Bak cucian Kran cuci
=] & @ 7
Dinding Lantai Circular Semicircular
Air Panas Pemisah
B [ K K
. Gas Minyak
Heater Tanki
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APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

CONTOH NOTASI PENERANGAN & KELISTRIKAN

Notasi/simbol Definisi Notasi/simbol Definisi

Stop kontak (single) Saklar ganda

Peredup (Dimmer

Stop kontak (double)
switch)

Stop kontak Lampu gantung
(double) di atas

level worktop

Lampu downlight
Single switched

Y - A
®| O XK @O\B\ /N

fused spur Lampu sorot
adjustable
TV aerial
Lampu sorot
Saklar tunggal
Lampu tiang
2™o Saklar ganda
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CONTOH NOTASI PENERANGAN & KELISTRIKAN

Notasi/simbol

Definisi

Notasi/simbol

Definisi

-

Titik telefon

&

Lampu taman outdoor

Lampu tanam pada jalur
darurat

&

Lampu

Lampu tanam linear

Ventilasi pasif

Lampu tanam linear pada
jalur darurat

Mekanikal Ekshaust fan

Lampu pendar

Lampu tanam

Lampu dinding

Lampu dinding

O

Lampu tanam tabung

Lampu dinding tanam
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CONTOH NOTASI MATERIAL & LANSEKAP

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

NOTASI/SIMBOL MATERIAL

NOTASI/SIMBOL MATERIAL
Material Denah Tampak Potongan
o | ==
ada dena
tidak diarsir
Menyamping Panel Framing Finishing
Bata Face ‘ —— Sarga ser?eni
2 — enal
Common Face /common
—a | L= | /, 7
o | o | — /),
Batu _ Potongan | [ ][] o=
K 777 A =l
Serpihan Potongan Serpihan Potongan Serpihan
.. Sama seperti
Beton - Ly
pada denah
Blok Sama seperti
Beton pada denah
Tanah - -
=7
Kaica 4/ Skala besar
77
Skala kecil
Sama seperti Insulasi Renggang alau padat
Insulasi R R 7SR FRTITLEKR]
potongan R R
Papan

Material Denah Tampak Potongan
Plaster
Plasteran Sama seperti
potongan
Struktur T
Baja —_—
Lembaran Menunjukan
metal kontur
Lantai Dinding
Isian = _ o:
berpori ey
7
77
Plywood
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CONTOH NOTASI MATERIAL & LANSEKAP

NOTASI/SIMBOL MATERIAL NOTASI/SIMBOL MATERIAL
Pekerjaan tanah Kaca
o =—— ([0 111
>\ 4
Bumi / tanah padat Kaca Struktural Glass block
Beton Insulasi
F’fEC;Sl pasir/mortar/plester/cut stone Battfisian renggang Padat Spray/foam

Pasangan Batu Finishing
777 7z zzz LG SOIRISH (I
7 HNERENEE
Bata merah/jerami Common/face Fire brick ubin akustik Keramik ubin—skala besar Keramik ubin — skala kecil
IR R T
ERRHIICRIH AR s ST
] I e
Concrete block Gypsum block Structural facing tile Karpet / alas lainnya Gypsum wallboard Selubung metal dan plesteran
Finishing
=
- w [T
;’/ S/ . : A2 AN G P
5 / //6 Plastik Resilient flooring/Aaminasi plastik Terrazzo
Bluestone/slate/ Serpihan
soapstone/flagging Petunjuk denah dan potongan
Petunjuk partisi
Metal 0 . . I e—————
/0 R, S = ]
GG KiiRganiperanage Tiang kayu Tiang metal Special finish face
Petunjuk elevasi
Kayu
BEZ
7\ [ ——] ] ——— EEEEEEEE EREE
A ILZ 7N | LITTTTTTT] LI
Finishing Rough Blocking Bata Keramik ubin Beton/plaster

Hardboard

NN NN N NN NN NN
Wil
[ANNANNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNY
VL2227 77777 777777777777

Plywood —skala besar

ZN\

Plywood —skala kecil

T

Lembaran metal

Shingles/siding
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SIGAP MEMBANGUN NEGER|

CONTOH NOTASI MATERIAL & LANSEKAP

NOTASI/SIMBOL MATERIAL LANSEKAP LANSEKAP
Material Denah Tampak Potongan . .
Garis — Pagar =~ —X——X——%— Slope naik Rumput ==
properti/ 3
: ——0—0—
" - site turun
ama seperti —_— 00— < =
Batt =
insulation Uzg\ e Cemer -
line
Beton Steps
] Ground
Bangunan nak  cover
Sama seperti
_ R/g/q - denah
insulation
Pasir turun Benchmark
Jendela  IE——NN S g §
7 Skala kecil @ E1.00.0
Kaca T Fmm—m— 7 Pohon —
Y E=———— _ Bata S E R ]
Skala besar Pintu . ] [ : I - I j I : I : I i I : I : Kontur
i et @ i:;/\; topografi
& B Sama seperti Paving lebat
ypsum > denah = Daun renggang  leba ]
- el 5 — ]
O v % e [
Berpola 085009 0F 5] | | Semak e —

Akustik : A
EJ'E i@% Batu @ % Daun renggang  lebat fﬁs

Garis kontur—

— Dindng [ Herbacoous o
Keramik IR . AR RS plants
dinding denah Air e dowers) "'1 o Tidak diubah
Stone  OIDOO0OCO T
= T
Keramik 2 2 o o s B s Pa o == Rawa \W \W \W
it gar Jenis I
S tanaman M/ \W \W yang A
sama
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GAMBAR RENCANA TAPAK
Rancangan Arsitektur



GAMBAR RENCANA MASSA BANGUNAN (BLOCK PLAN) AL PU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

VAN

f- Gambar tampak atas  yang
memperlihatkan blok atau massa

bangunan, terlihat atap
bangunan, tidak tergambar
secara detail.

* Blokplan menjelaskan kawasan
dengan fungsi yang relatif sama
dan saling berhubungan

*  Mencantumkan luasan bangunan

+ Terdapat informasi tentang KDB
rencana, KDH rencana, KLB

rencana, sempadan bangunan,

\sempodon sungai

Skala Blockplan

« 1:1000

« 1:500

+ 1:250 atau 1:200

Pemilihan skala memiliki
fleksibilitas berdasarkan

luas area perencanaan

Arah Utara menunjuk sisi atas
kertas, atau kalau rancangan
tidak menghadap ke Utara, ada
notasi arah Utara sebenarnya.
Legenda yang menunjukkan
nama bangunan dan/atau fitur
tapak yang penting.

Judul Gambar

Skala angka dan skala batang

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya
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GAMBAR RENCANA MASSA BANGUNAN (BLOCK PLAN) il

Presentasi untuk 1:500

+ Bayangan pada semua bangunan yang
ada baik bangunan hasil desain
maupun bangunan eksisting.

+ Render/arsirmaterial untuk menunjukkan
perbedaan material alam (softscape)
dan material rancangan (hardscape).
Bisa dilakukan sebagian atau
seluruhnya.

* Intervalkontur 20cm
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Presentasi untuk 1:200

— Bayangan pada semua bangunan yang
ada baik bangunan hasil desain maupun
bangunan eksisting.

— Render/arsirmaterial untuk menunjukkan
perbedaan material alam (softscape)
dan material rancangan (hardscape).
Bisa dilakukan sebagian atau seluruhnya.

— Pola danjalur sirkulasi sekunder, tersier,
jaluremergensi terlihat

Intervalkontur 8cm



SIGAP MEMBANGUN NEGER|

//) P\
» KETERANGAN GSB- -
SEMUA MASA
BANGUNAN LEGENDA
TERLIHAT <+——— By S
BESERTA 4
ATAPNYA L g
LEGENDA
ARAH UTARA
4 |——> MENUNIUKSISI
9 ATAS

CATATAN :

e Berorientasi pada arah
Utara

* Penyajian gambar:
Atap secara utuh
digambarkan

* Lokasi sekitar terihat
Blok Massa Bangunan
[posisi site/tapak
terhadap lingkungan
sekitar]

*contoh gambar ditampilkan tanpa KOP, Judul dan skala gambar
Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Pengembangan Kawasan Permukiman (dengan modifikasi) untuk optimalisasi tampilan di kertas

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR 43



GAMBAR RENCANA TAPAK (SITE PLAN)

Gambar tampak atas tapak,
yang terlihat adalah proyeksi
orthogonal bangunan 1 meter
dari tanah dengan elemen -
elemen tapak. Termasuk di
dalamnya: bangunan
rancangan, bangunan
eksisting, jalan akses, ftrotoar,
selokan, pohon, perkerasan,

jembatan dan sebagainya.

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya

Skala Siteplan

« 1:500
+ 1:250
+ 1:200
Pemilihan skala
memiliki fleksibilitas
berdasarkan luas

aread perencanaan

Arah utara menunjuk sisi atas kertas,
atau kalau rancangan tidak
menghadap ke utara, ada notasi
arah utara sebenarnya.

Garis dan angka kontur rekayasa/
kontur desain.

Notasi arah lalu lintas.

Legenda yang menunjukkan nama
bangunan dan/atau fitur tfapak yang
penting.

Judul gambar

Skala angka dan skala batang
Notasi potongan tapak

Notasi tampak tapak

44 MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR |



GAMBAR RENCANA TAPAK (SITE PLAN RN 1PU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

Presentasi untuk 1:500 Presentasi untuk 1:200

* Bayangan pada semua bangunan yang Bayangan pada semua bangunan yang ada

ada baik bangunan hasil desain maupun baik bangunan hasil desain maupun
bangunan eksisting. bangunan eksisting.
» Render/arsir material untuk menunjukkan — Render/arsirmaterial untuk menunjukkan
perbedaan material alam (softscape) perbedaan material alam (softscape) dan
dan materialrancangan (hardscape). materialrancangan (hardscape). Bisa
Bisa dilakukan sebagian atau seluruhnya. dilakukan sebagian atau seluruhnya.
* Intervalkontur0,5m; 1 m-20m — Pola dan jalurssirkulasi sekunder, tersier,
tergantung keperluan jaluremergensi terlinat

— Intervalkonturantara0,5 m; 1T m-20m

tergantung keperluan
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CONTOH GAMBAR RENCANA TAPAK (SITE PLAN)

NOTASI
POTONGAN TAPAK ™

MATA
ANGIN

¢ ol
I T

% »‘
ey

KETERANGAN
A AREA/BANGUNAN
-—J & ELEVASI

ARAH LALU
LINTAS

*contoh gambar ditampilkan tanpa
KOP, judul dan skala gambar untuk
optimalisasi tampilan di kertas

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Balai Prasarana Permukiman Wilayah Jawa Tengah
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GAMBAR DENAH
Rancangan Arsitektur




* Proyeksi ortogonal
potongan satu meter di
atas lantai dasar setiap

bangunan
*Harus ada konteks
luar/hubungan dengan
landscape furniture.
NS N

Skala Denah Lantai
Dasar

- 1:200

< 1:100

« 1:50

Pemilihan skala
memiliki fleksibilitas
berdasarkan luas area
perencanaan

Garis dan angka kontur rekayasa/

kontur desain jika ada.

Garis dan angka kontur eksisting jika
ada.

Notasi garis sempadan depan,
samping, belakang berupa garis
putus-putus.

Peil atau ketinggian permukaan ruang-
ruang utama dalam satuan cm atau
yang disepakati.

Nama ruangan.

Notasi outline bangunan atau ruang
bawah tanah berupa garis putus-putus
Notasi outline proyeksi atap atau lantai
di atasnya yang bidangnya lebih besar
(misalnya ada balkon, dan

sebagainya) berupa garis putus- putus.

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya
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Notasi arah lalu lintas

Notasi kemiringanramp jika ada.
Notasi gambar Potongan dan Notasi
gambar Tampak

Notasi grid struktur utama: notasi
horizontal menggunakan angka, notasi
vertikal menggunakan huruf besar.
Notasi radius dan arah bukaan pinfu.
Notasi tangga dan ramp jika ada.
Notasi proyeksi batas ruang kosong atau
void

Dimensi lebar jalan akses utama, radius
putar

Dimensi horizontal dan dimensi vertikal.
Arah Utara

Judul Gambar

Skala angka dan skala batang



GAMBAR DENAH LANTAI DASAR (GROUND PLAN)

Presentasi skala 1:200/1:250

Dinding terpotong diblok
hitam

Kolom struktur dan kolom
praktis diblok hitam

Kusen fidak tergambairr,
hanya notasi bukaan
dengan satu garis sebagai
simbol materialkaca.
Gambar tangga terdapat
notasi naik/furun, lengkap

dengan notasi potong

Presentasi skala 1:100

Dinding terpotong diblok
hitam

Kolom struktur dan kolom
praktis diblok hitam

Kusen tidak tergambar,
hanya notasi bukaan
dengan satu garis sebagai
simbol material kaca.
Gambar tangga terdapat
notasi naik/furun, lengkap

dengan notasi potong.

APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

Presentasi skala 1:50

Dinding terpotong beroutline tebal, arsir
material dinding (termasuk bila ada
campuran anti airdan sebagainya).
Kolom struktur dan kolom praktis ber-
outlilne tebal, arsir material kolom.
Semua kusen digambarkan lengkap.
Material kaca digambarkan

Pola lantai pada ruang ruang utama
dan toilet digambarkan.

Arah aliran air pada toilet dan floordrain.
Gambar tangga terdapat notasi
naik/turun, lengkap dengan notasi
potong.

gambar furniture utama yang fix,

gambar fixture area kamar mandi.
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Catatan gambar denah

lantai dasar:

* Arah pinfu masuk
[entrance] utama _* g
berada diposisi — : '
bawah : _T

*  Notasi grid N\ ﬁf)
diperlihatkan

* Notasi arah gambar

potongan disajikan

* Nama ruang dan peil

lantai diperlihatkan

==

® © ® ®
%ﬂ_@ﬂ LANTAI DASAR

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Prasarana Strategis *contoh gambar ditampilkan tanpa KOP gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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GAMBAR DENAH BANGUNAN

Proyeksi ortogonal

potongan satu

meter di atas lantai

\—

setiap bangunan

Skala Denah
Bangunan

« 1:200

« 1:100

« 1:50

Pemilihan skala
memiliki fleksibilitas
berdasarkan luas area
perencanaan

Peil atau ketinggian permukaan ruang-
ruang utama dalam satuan cm atau yang
disepakati.

Nama ruangan.

Informasi material komponen horizontal
Notasi outline bangunan atau ruang
bawah tanah berupa garis putus- putus
Notasi outline proyeksi atap atau lantai di
atasnya yang bidangnya lebih besar
(misalnya ada balkon, dans ebagainya)
berupa garis putus- putus.

Notasi gambar Potongan dan Notasi

gambar Tampak

APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

Notasi grid strukfur utama: notasi
horizontal menggunakan angka,
notasi vertikalmenggunakan huruf.
Notasi radius dan arah bukaan
pintu.

Notasi tangga dan ramp jika ada.
Notasi proyeksi batas ruang kosong
atau void

Dimensi horizontal dan dimensi
vertikal.

Arah Utara

Judul Gambar

Skala angka dan skala batang

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya
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GAMBAR DENAH BANGUNAN

Presentasi skala 1:200/1:250
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Dinding terpotong diblok
hitam

Kolom struktur dan kolom
praktis diblok hitam

tidak

notasi

Kusen tergambar,

hanya bukaan

dengan satu garis

sebagai simbol material
kaca.

Gambar tangga terdapat
notasi naik/turun, lengkap

dengan notasi potong.

Presentasi skala 1:100

Dinding terpotong diblok
hitam

Kolom struktur dan kolom
praktis diblok hitam

tidak

notasi

Kusen tergambar,

hanya bukaan

dengan satu garis

sebagai simbol material
kaca.

Gambar tangga terdapat
notasi naik/turun, lengkap

dengan notasi potong.

Presentasi skala 1:50

Dinding terpotong beroutline tebal,
arsir material dinding (fermasuk bila
ada campuran anti  air  dan
sebagainya).

Kolom struktur dan kolom praktis ber-
outliine tebal, arsirmaterial kolom.
Semua kusen digambarkan lengkap.
Materialkaca digambarkan

Pola lantai pada ruang ruang utama
dan toilet digambarkan.

Arah aliran aqir pada toilet dan
floordrain.
Gambar tangga terdapat notasi
naik/turun, lengkap dengan notasi
potong.

Gambar sanitair utama yang fix dan

gambar fixture area kamar mandi.



CONTOH GAMBAR DENAH BANGUNAN pEORRRN  LPU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

e NOTAS| GAMBAR POTONGAN

_.Tﬂ_.
o1 o]
Catatan Presentasi skala 1:100
&= [Lantai - 1]
B
0 . 0 . .
(] .
NOTAS! GRID ok | Notasi grid diperlihatkan
«  Notasi arah ambar
=p e  NAMA RUANG DAN 9
& " ELEVASI/PEIL poftongan disajikan
S & « Nama ruang dan peil lantai
)
1 diperlihatkan
@...
@...
@._. _______
® Eiownns © © ©
Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Prasarana Strategis *contoh gambar ditampilkan tanpa KOP gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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GAMBAR DENAH RUBANAH (BASEMENT)

APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

[ &)

(

Proyeksi

ortogonal
potongan satu meter
di atas lantai ruang
bawah

tanah/rubanah

K(bosemenf)

Skala Denah Basement

« 1:200
« 1:100
« 1:50

Pemilihan skala memiliki
fleksibilitas berdasarkan

luas area perencanaan

Peil atau ketinggian permukaan
ruang- ruang utama dalam
satuan cm atau yang disepakati.
Nama ruangan.

Informasi materialkomponen
horizontal

Notasi gambar Potongan

Notasi grid struktur utama: notasi
horizontalmenggunakan angka,
notasi vertikalmenggunakan
huruf.

Notasi radius dan arah bukaan

pinfu.

Notasi tangga dan ramp jika ada.
Notasi proyeksi batas ruang
kosong atau void

Notasi arah lalu lintas
kendaraan-keterangan jumiah
parkirkendaraan

Dimensi horizontal dan dimensi
vertikal.

Arah Utara

Judul Gambar

Skala angka dan skala batang

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya
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GAMBAR DENAH BASEMENT

Presentasi skala 1:200/1:250 Presentasi skala 1:100

+ Dinding fterpotong diblok hitam + Dinding terpotong diblok hitam

« Gambar tangga terdapat notasi naik/turun, + Gambar tangga terdapat notasi naik/turun, lengkap

dengan notasi potong.

1
1
[
I
1
1
* Kolom struktur dan kolom praktis diblok hitam : » Kolom struktur dan kolom praktis diblok hitam
1
1
lengkap dengan notasi potong. 1
I
1
]

Presentasi skala 1:50

+ Dinding terpotong ber-outline tebal, arsir material dinding (termasuk bila ada campuran anti air dan
sebagainya).

» Kolom struktur dan kolom praktis ber-outliine tebal, arsir material kolom.

+ Polalantai pada ruang ruang utama dan toilet digambarkan.

* Arah aliran air pada toilet dan floordrain.

+  Gambar tangga terdapat notasi naik/turun, lengkap dengan notasi potong.

+  Gambar sanitairutama yang fix dan gambar fixture area kamar mandi.
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CONTOH GAMBAR DENAH BASEMENT AL PU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

NOTASI GRID
STRUKTUR

— 1
NOTASI
STRUKTUR 42
I 3
ARAH NAIK o 3
TURUN 3 T r
RAMP |
7" NAMARUANG
ARAH LALU y L DAN
LINTAS 1 7 > i ? ELEVASI/PEIL
1 ® f ] = 6
: ; :
7 : 7
§ |
*contoh gambar g E = s
ditampilkan g & E E
tanpa KOP, judul 7 ! S
ol | f I
dan skala ! T 3
gambar untuk 3 i @ T 8- -E@
optimalisasi 10 i pill ? 10
tampi/an di - .00 - 8.00 - 6.00 - .00 . 8.00 - 8.00 800 - 8.00 2.00-——8.00
kertas | i
A B C D E F G i H | J i K L
>

| I NOTASI
I 2 POTONGAN
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Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Prasarana Strategis, Kementerian PUPR




GAMBAR TAMPAK
Rancangan Arsitektur




GAMBAR TAMPAK TAPAK

@

* Representasi ortogonal dari

. Skala Tampak Tapak
desain. Menggambarkan sosok

+ 1:500 .
desain tapak bangunan Judul Gambar
+ 1:250
lengkap dengan  komposisi
« 1:200 .
spasialnya.  Batas  gambar Skala angka dan skala

Pemilihan skala memiliki
tampak  setidaknya  hingga batang

fleksibilifas  berdasark
selokan drainase di sisi kiri dan eksiolitas - berdasarkan

. luas area perencanaan
kanan site.
+ Minimal ada empat arah

tampak

\- o
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GAMBAR TAMPAK TAPAK

Presentasi skala 1:500

*+ Render bayangan untuk
menggambarkan komposisi
spasial.

+ Oufline bangunan dan

permukaan tanah dibuat lebih
tebal dari semua garis pada

gambar

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR

APU

Presentasi skala 1:250/1:200

* Render bayangan untuk
menggambarkan komposisi spasial.

+ Outline permukaan tanah dibuat lebih
tebal dari semua garis pada gambar

» Figur manusia, pohon, kendaraan untuk
menggambarkan skala dan konteks

*  Material kaca tidak dirender
menggunakan skematik tiga garis tetapi

dengan teknik gradasi.

SIGAP MEMBANGUN NEGER|
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CONTOH GAMBAR TAMPAK TAPAK

FIGUR MANUSIA,
VEGETASI DAN
KENDARAAN

UKIRAN KAYU GORGA (EKSISTING,
DINDING ARTWORK E | E
(LIHAT GBR. DT-04) A

0] /:
2 .% DIPERTAHANKAN), RE-FINISH DENGAN §\
-3
g
:
o N !

P
METODA PEWARNAAN CAT > &
TRADISIONAL |
|
1000

7« AR T . N
| L1 ‘I .

I l 1000 ) 1000 l ) 1000 } 1000 4 1000 ) 1000 ) 1000 | 1000 ) 1000 l 1000 )
| BANGUNAN1 I | eANGUNANZ | BANGUNAN 3 | sANGUNAN4 BANGUNANS | | sanGuNANG |
(LIHAT GBR. AR-01) (LIHAT GBR. AR-02) (LIHAT GBR. AR-03) (LIHAT GBR. AR-04) (LIHAT GBR. AR-04) (LIHAT GBR. AR-04)
TAMPAK A
(DEPAN) 00
SKALA  1:500 e

L NGKUNGAN/JALAN‘_
SEKITARSITE

5 g UKIRAN KAYU GORGA (BARU) MOTIF
2 % PASANQJANNYA, PAPAN KAYU JATI/SETARA,
%| METOPA PEWARNAAN CAT TRADISIONAL \
+3.20 _ o e A
-0.40 < | W L | =W 5 : e | .
! , 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 , 1000 | 100 , 1000 | 1000 | 1000 | 1000 |
BANGUNAN 6 | | BANGUNAN 5 } ‘ BANGUNAN 4 | BANGUNAN 3 [ BANGUNAN 2 | | BANGUNAN 1 |
(LIHAT GBR. AR-04) (LIHAT GBR. AR-04) (LIHAT GBR. AR-04) (LIHAT GBR. AR-03) (LIHAT GBR. AR-02) (LIHAT GBR. AR-01)
TAMPAK B
(BELAKANG) 00
SKALA ~ 1:500 Ly

*contoh gambar ditampilkan tanpa KOP gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Pengembangan Kawasan Permukiman
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GAMBAR TAMPAK BANGUNAN AL PU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

O

@

-

* Representasi ortogonal  dari
Skala Tampak Bangunan

desain. Menggambarkan sosok 1200 +  Judul Gambar

desain  bangunan  lengkap : :] - « Dimensi/ ukuran/ jarak/

dengan komposisi  spasialnya. : '50 elevasi

Batas gambar tampak o * Notasi struktur utama
) . Pemilihan skala memiliki

setidaknya  hingga  selokan o + Skala angka dan skala
] o fleksibilitas  berdasarkan

drainase di sisi ki dan kanan batang

luas area perencanaan
bangunan.

* Minimal ada empat arah

\’rompok
@

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya
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GAMBAR TAMPAK BANGUNAN

Presentasi skala 1:50

Presentasi skala 1:200 / Presentasi skala 1:100

1:250
« Render bayangan untuk * Render bayangan untuk
« Render bayangan untuk menggambarkan komposisi menggambarkan komposisi
menggambarkan spasial. spasial.
komposisi spasial. - Outline bangunan dan + Outline bangunan dan

permukaan tanah dibuat lebih

* Outline bangunan dan permukaan tanah dibuat lebih

tebal dari semua gars pada tebal dari semua garis pada

permukaan tanah
dibuat lebih tebal dari

semua garis pada

gambar gambar

« Figur manusia, pohon, kendaraan Figur manusia, pohon, kendaraan

untuk menggambarkan skala dan

gambar untuk menggambarkan skala dan

konteks konteks

« Render tekstur material » Render tekstur material

« Material kaca tidak dirender *  Material kaca fidak dirender

menggunakan skematik tiga garis menggunakan skematik tiga garis

tetapi dengan teknik gradasi. tetapi dengan teknik gradasi.

+ Kusen digambarkan dengan satu * Kusen digambarkan dengan garis

garis. rangkap
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CONTOH GAMBAR TAMPAK BANGUNAN AL PU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

5.00

RENDER TEKSTUR MATERIAL

: in e BAYANGAN/SHADING

TANIPAK DERAN

DIMENSI & ELEVASI

NOTASI STRUKTUR <—

*contoh gambar ditampilkan tanpa KOP, keterangan judul dan .,, y t 7

skala gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas i
e T S S S S

TAMPAK BELAKANG

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis BPPW Jawa Tengah
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GAMBAR POTONGAN
Rancangan Arsitektur



GAMBAR POTONGAN TAPAK

APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

AN

*+  Menampilkan potongan area

erencanaan secara keseluruhan
P Skala Potongan Tapak

berserta dengan ketfinggian dan

B « 1:500
Eemmngon konturnya dengan . 1250
interval tertentu. . 1200

+ Terlihat tampak bagian dalam 1-100

bangunan dan elemen-elemen -
g Pemilihan skala memiliki

fapak yang terpofong: - kontur, fleksibilitas berdasarkan

Jalan, perkerasan dan drainase
luas area perencanaan
dan sebagainya.

« Minimal 2 (memanjang dan

| melintang)
@

Sumber: Daftar SIMAK Mandliri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR

Garis dan angka kontur
rekayasa/ kontur desain.
Notasi yang menunjukkan
nama bangunan dan/atau
fitur tapak yang penting.
Judul Gambar

Skala angka dan skala

batang
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GAMBAR POTONGAN TAPAK

Presentasi skala 1:500

Garis  outline  bangunan
terpotong lebih tebal

Garis tanah atau elemen
tapak yang terpotong lebih
tebal

Tampak objek dibelakang
objek

terlihat

terpotong fidak

Presentasi skala 1:200/1:250

Garis  outline  bangunan
terpotong lebih tebal

Garis tanah atau elemen
tapak yang terpotong lebih
tebal

Tampak objek dibelakang
objek terpotong terlihat

Arsir - tekstur  permukaan

tanah

Presentasi skala 1:100

Garis  outline  bangunan
terpotong lebih tebal

Garis tanah atau elemen
tapak yang terpotong lebih
tebal

Tampak objek dibelakang
objek terpotong terlihat
Arsir - tekstur  permukaan

tanah
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CONTOH GAMBAR POTONGAN TAPAK

APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

> ELEVASI DAN LINGKUNGAN SEKITAR

. N o | . ” o
00 ) 10.00 } 10.00 ) 10.00 ) 10.00 J 10.00 ) 10.00 ) 10.00 ) 10.00 ) 10.00 ) 10.00 1 10.00 ) CEK LAPANGAN

BANGUNAN 1 BANGUNAN 2 BANGUNAN 3 BANGUNAN 4 BANGUNAN 5 BANGUNAN &

VARIABLE VARIABLE CEK LAPANGAN
s ’ 7 7

JAUN JAAN PLAZA

|
|
|
|
|
\
1
|
| |
F E D

$» NAMA BANGUNAN

I I AR st
paco 020
VARUABLE 400 8.00 800 330 15.00 CERLAPANGAN 5 09
! b 400, 5 230, : ; !
RUKO/PEMUKIMAN PENDUDUK PEDESTRAN JALAN PEDESTRIAN PLAZA RRIAS

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Pengembangan Kawasan Permukiman

VARIABLE

AREA PASAR

*contoh gambar ditampilkan tanpa KOP, keterangan judul
dan skala gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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Catatan Gambar Potongan Tapak:

I i i l l i } + Bangunan dan Tapak Digambar
e | ! i w i i w
PROPAN SiEan. waATER Bassa N
e e —— I N LN l I } terpotong (Potongan Tapak)
e et e ——1 | N ‘
e Y r + Memperlihatkan (jika terdapat) Ruang
e s v i N i
o | b | Bawah Tanah (Rubanah)/ Basement
T
KEMMKGAN 2% .
- s = = T — — + Memperlihatkan kedaloman Ruang
— KA LTI ORI i o B § ‘HA: L, +H3, Sl Hpos | I| oL ia0s [=]| ExERT L 306
' ! e = ] s " terhadap Muka Jalan/Tapak
7777777777 ¥ £ ; o _
e i G 3, e X 0% %373 L8z X ¥ H
s e | | e o
D SICOG0. WATER SASED JI TE BLPANEL o i | 00000 B oon S | LaNTAl 2
7777777777 i77777777777 A CLAS, - I‘ 1 I I 1 L r r i i ]
BMBiHG P L . ‘ CL3516 L8| i CL +5.16 i CL 4518 i HE I
I 4 \ I I i a
e N5 e w88 1 [ oonon | O ; e =77 | ) i_‘;;t’fs.sa
[ T = ! 1
ot T i ! 3 basg
] |0 i H 1cep _ f{;’éﬁﬂﬁ‘“
S Py L ¥ s med || A I T T g1
DRGING BETON T 0 | i . | [] 'g 1
R vyl oo | ‘ =i | semagr [ s
e — [p— qt ~ 2 = - n— 1] ]]] N —— ———— e | o
|
|
1
[ | P A I
| | | | . | | !
A . L L A L, A, L A, I
@ @ @l @ ® ® @ ® ® i)

RUANG BAWAH TANAH DIPERLIHATKAN (JIKA ADA)

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Prasarana Strategis
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GAMBAR POTONGAN BANGUNAN

O
EEl
.

Batas potong 1/3 dar lebar bangunan
terpendek di sisi ki dan kanan atau sampai
pada saluran air pada bangunan.

Bagian ruang dalom bangunan yang
terpotong, tergambarkan dengan lebih tipis.
Bagian tampak bangunan jika terkena
bidang poftong digambarkan dengan lebih
fipis.

Tidak memotong pada bagian kolom

Tidak memotong pada bagian balok

Garis potongan dimungkinkan tidak linier.
Jika dalam gambar denah ada ftangga,
maka salah satu gambar potongan HARUS
memotong tangga.

Minimal ada satu potongan melintang dan
satu potongan memanjang bangunan

Pada bangunan dengan konfigurasi tak
beraturan, dapat dilengkapi dengan
gambar Tampak-Potongan

Skala Potongan

« 1:200
« 1:100
« 1:50
Pemilihan skala
memiliki  fleksibilitas
berdasarkan luas

ared perencanaan

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya

APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

Peil atau ketinggian permukaan
lantai ruang- ruang utama dalam
satuan cm atau yang disepakati.
Nama ruangan.

Informasi material komponen
vertikal

Notasi gambar Detail jika ada

Notasi grid struktur utama :
notasi horizontal menggunakan
angka.

Dimensi horizontal dan vertikal.
Letak dimensi vertikal bisa di
sebelah kanan atau kiri gambar.
Judul Gambar

Skala angka dan batang
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GAMBAR POTONGAN BANGUNAN

Skala

1:200/
1:250

1:50

70 MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR

Atap

Struktur atap
plat, balok diblok
hitam.

Struktur atap
outline saja
diblok hitam.

Struktur atap
plat, balok diblok
hitam.

Struktur atap
outline saja
diblok hitam.

Langit-langit

Langitlangit hanya
garis langitlangit saja
tergambar, struktur
langitlangit fidak
tergambar.

Langit-langithanya
tergambar garis
langit-langit saja,
struktur langit-langit
fidak tergambar.

Dinding

Dinding
terpotong diblok
hitam

Dinding
terpotong diblok
hitam

Dinding
terpotong
beroutline tebal,
arsirmaterial
dinding
(termasuk bila
ada campuran
anti air dan
sebagainya).

Kolom

Kolom struktur
dan kolom
praktis diblok
hitam. Kolom
tergambar
sebagai
tampak.

Kolom struktur
dan kolom
praktis diblok
hitam. Kolom
tergambar
sebagai
tampak.

Kolom struktur
dan kolom
praktis
beroutlilne tebal,
arsir material
kolom.

Plat Lantai & Balok

Pelat lantai diblok hitam

Balok terpotong diblok hitam. Balok
melintang tergambar sebagai
tfampak

Tidak menggambarkan pondasi.
Gambar potongan hanya sampai
pada pelat lantai dan balok paling
bawah.

Pelat lantai diblok hitam

Balok terpotong diblok hitam. Balok
melintang tergambar sebagai
fampak

Tidak menggambarkan pondasi.
Gambar potongan hanya sampai
pada pelat lantai dan balok paling
bawah.

Pola lantai pada ruang ruang utama
dan toilet digambarkan.

Arah aliran air pada toilet dan
floordrain.

Gambar tangga terdapat notasi
naik/turun, lengkap dengan notasi
pofong.



CONTOH GAMBAR POTONGAN BANGUNAN AL PU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

»

NOTASI GRID CATATAN
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Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Prasarana Strategis *contoh gambar ditampilkan tanpa KOP, keterangan judul dan skala gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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CONTOH GAMBAR POTONGAN BANGUNAN
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Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Prasarana Strategis *contoh gambar ditampilkan tanpa KOP, keterangan judul dan skala gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

GAMBAR POTONGAN PRINSIP

@)
I

Gambar yang menjelaskan sistem
salah satu bagian bangunan yang
paling penting, hubungan antara
sistem struktur, utilitas dan desain
ruong dalam dan ruang luar,
hubungan antara sistem  atap,

kulit/selubung bangunan/facade)
Skala HARUS lebih besar dari gambar
Potongan

Skala Potongan prinsip

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya

Peil atau ketinggian permukaan
lantai utama dalam satuan cm
atau yang disepakati.

Nama ruangan.

Notasi gambar Detail jika ada
Dimensi horizontal dan vertikal.

gg?ﬁﬂ%fﬁl?urpbgazlﬁkl fantaldan . }gg Letak dimensi vertikal piso di

« Gambar yang menjelaskan floor to . 1:10 sebelah kanan atau kirigambar.
floor secara rinci (jarak lantai ke Semua ke’rerqngon elemen'-
plafon, rongga plafon di bawah Pemilihan skala elemen p(—?p’rmg terutama sistem
balok/pelat lantai, tinggi balok dan memiliki fleksibilitas struktur, utilitas yang tergambar.
tebal pelat lantai, dan tebal lapisan berdasarkan luas area Jenis material
penutup lantai, termasuk letak perencanaan Judul Gambar

Skala angka dan batang
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GAMBAR POTONGAN PRINSIP

Skala Atap

* Outline sistem struktur
utama dan pendukung
(beton)

* Outline rangka atap (baja,
kayu, bamboo) berikut
dengan penutup atap

* Qutline sistem penyaluran
air hujan (talang, jika ada)

* Outline sistem insulasi
keterangan material dan
ukuran bagian yang penting

1:50

* Qutline rangka atap (baja,
kayu, bamboo) berikut
dengan penutup atap

* Qutline sistem penyaluran
air hujan (talang, jika ada)

* Outline sistem insulasi

» Keterangan material dan
ukuran bagian yang penting

1:20
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Langit-langit

* Struktur dan
pentupu langit-
langit
tergambar
Keterangan
material dan
ukuran sistem
langit langit
beserta
penutupnya.

Struktur dan
pentupu
langitlangit
tergambar
Keterangan
material dan
ukuran sistem
langit langit
beserta
penutupnya.

Dinding

Dinding
terpotong
dengan arsir
material
Keterangan
material dan
ukuran dinding
beserta
insulasinya (jika
ada).

Dinding
terpotong
dengan arsir
material
Keterangan
material dan
ukuran dinding
beserta
insulasinya (jika
ada).

Plat Lantai & Balok

* Pelat lantai diarsir material,
lengkap dengan lapisan lapisan
penutup dan finishingnya

* Balok terpotong diarsir material
. Balok melintang tergambar
sebagai tampak

* Tidak menggambarkan pondasi.
Gambar potongan prinsip
hanya sampai pada pelat lantai
dan balok paling bawah.

* keterangan material dan
ukuran pelat lantai dan balok.

* Pelat lantai diarsir material,
lengkap dengan lapisan lapisan
penutup dan finishingnya

* Balok terpotong diarsir material
. Balok melintang tergambar
sebagai tampak

* Tidak menggambarkan pondasi.
Gambar potongan prinsip
hanya sampai pada pelat lantai
dan balok paling bawah.

* Keterangan material dan
ukuran pelat lantai dan balok.

Lainnya

* Balkon dan dinding

parapet diarsir
material

* Dinding sekunder

(secondary skin)

digambarkan semua

sistem rangka dan
penutupnya.

* Keterangan material

dan ukuran

* Dinding sekunder

(secondary skin)

digambarkan semua

sistem rangka dan
penutupnya.

* Keterangan material

dan ukuran.



CONTOH GAMBAR POTONGAN PRINSIP

APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

DENAH LANTAI 1

FL +2.00
< X
Q
@
(=]
155 :
[7e]
%
(=]
oo
MUKA TANAH 2
FL £0.00 °
A4 4
i
(=]
~N
°
DIMENSI

]

MATERIAL

RING BALOK
FFL +7.63
Z

BATU BATA MERAH GOSOK FIN. COATING
PROPAN TYPE SICOSOL WATER BASED

PASANGAN BATU PARAS SILAKARANG
FIN. COATING PROPAN TYPE SICOSOL WATER BASED
GRANITE TLE 60/60CM

SPESI T=4CM
PLAT LANTAI T=15CM

TOPIAN BETON
FFL +5.96
4

PASANGAN BATU PARAS SILAKARANG
FIN. COATING PROPAN TYPE SICOSOL WATER BASED

i
:,4/’_]

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Prasarana Strategis

BALOK
PAS. LOSTER40X40CM
STYLE BALI FIN. COATING

PASANGAN BATU PARAS SILAKARANG
FIN. COATING PROPAN TYPE SICOSOL WATER BASED

PENGRESEK
PAS. BATAKO

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR

NAMA RUANG DAN
KETINGGIAN

TERAS
FFL +2.00
AV d

DROOF OFF
FL +0.40
7
MUKA TANAH
FL £0.00
AV4

5.28

1.67-

")
@

+—0.55

1.63

DROP OFF AREA

5

85—0:15+1+0.35

|

—111

+0.351+—0.20

.

0.95—

L.

|
i

0.20:

GENTENG METAL BERPASIR,
SETARA PRIMA ROOF

BUBUNGAN GENTENG METAL
BERPASIR, SETARA PRIMA ROOF

1-5.09

0.75

LISTPLANK KAYU SEMEN SHERA
FIBERKOTE FBK 888 16X240X3000 MM

PAS. BATU BATA RINGAN
FIN. CAT EKTERIOR

LISTPLANK BETON FIN.
CAT EKTERIOR DECORSHIELD DW-500

PEPALIHAN TEMPELAN BATU PARAS
SILAKARANG FIN. PROPAN TYPE
SICOSOL WATER BASED

PENGRESEK

PEPALIHAN TEMPELAN BATU PARAS
SILAKARANG FIN. PROPAN TYPE
SICOSOL WATER BASED

PENGRESEK

KOLOM 40/40CM

HIASAN KOLOM TEMPELAN
BATU BATA MERAH GOSOK
FIN. PROPAN TYPE SICOSOL
WATER BASED

-PEPALIHAN TEMPELAN BATU PARAS
SILAKARANG FIN. PROPAN TYPE SICOSOL
WATER BASED

PENGRESEK

PEPALIHAN TEMPELAN BATU PARAS
SILAKARANG FIN. PROPAN TYPE
SICOSOL WATER BASED

BETON RABAT T=15CM

*contoh gambar ditampilkan tanpa KOP, keterangan judul dan skala gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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GAMBAR RENCANA
Rancangan Arsitektur



GAMBAR RENCANA FINISHING DINDING AL PU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

E©)

(.

Gambar denah yang
memperlihatkan finishing Skala Rencana e Judul Gambar
dinding sebuah finishing dinding « Kode tipe finishing
bangunan yang lebih e 1:200 + Nama ruang dan
kompleks. . 1:100 peil/ketinggian

+ Untuk finishing dinding Pemilihan skala « Materialfinishing
yang sederhana  cukup memiliki fleksibilitas + Ukuran/dimensidinding
menampilkan keterangan berdasarkan luas area + Skala angka dan batang
material pada denah perencanaan

\ bangunan.
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Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis
Direktorat Pengembangan Kawasan
Permukiman

*contoh gambar ditampilkan tanpa
KOP gambar untuk optimalisasi
tampilan di kertas

NAMA RUANG DAN ELEVASI

v

v

KODE FINISHING DINDING

‘ >
: TANAH URUG
| |
/
! ;
|
|
\
t
&) ]
g
f /<
I f Q
‘ /
|
| 1
: & 7
V- TOLET
1=~ /| DIFABEL
(6 i
| 17 6155
| [z} |
| B
|
| 71
)
| i
|
| lima | 2
i (0F ot
: 1 et
: 53} muwa man e
| o
[ 13)
|
! PLAZA
{FUEESEE
| {5 oane B 4 o0 ides] SSussssesssseess: ) o izzs|
| - i
1 i F it
| === (] ) (€ e
I 7 TEEPE
WALL FINISHES
+ ACI FINCAT PUTH , PENTA PENTALEX . e
DENAH FINISHING DINDING | & AN, | DNOING FIN. UKRAN KAV

/5 ~DENAHLT. 1

DINDING BATU KAL TORAJA

NTA
TEXTURE b

09), MILANEC

00D

v

DIMENSI/UKURAN

KERAMIK MULIA PUTIH POLOS 20X20

WHITE NIRO GRANITE

v

JENIS MATERIAL FINISHING
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GAMBAR RENCANA PINTU & JENDELA AL PU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

O
-
:

+ Gambar denah yang
) .. Skala Rencana pintu
memperiihatkan posisi )
) dan jendela + Kode type pintu dan
dan type pintu dan jendela
. + 1:200
jendela.
« 1:100 o Judul Gambar
*  Menampilkan pula
Pemilihan skala .
schedule jendela yang Struktur utama
. . memiliki fleksibilitas
memperlihatkan jumlah «  Skala angka dan batang
D . berdasarkan luas
tiap jenis pintu/jendela.
area perencanaan

\_

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya
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O
o=

®___

195

g
5

S

*contoh gambar ditampilkan

tanpa KOP, keterangan judul dan
skala gambar untuk optimalisasi

v

483 647
Sumber: Dokumen Perencaén Tegbs Direk
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I 810 l 810 1 810
tgbt Prasara/@trategis @

\ 4

tampilan di kertas

KODE TIPE PINTU/JENDELA

STRUKTUR UTAMA



CONTOH GAMBAR RENCANA PINTU & JENDELA APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

*contoh gambar ditampilkan tanpa KOP,

B, . .3 B, . e B, . (33 ketgranganjudu/ c'jan sk.a/a gambar untuk
BALKON || BALKON BALKON | BALXON BALXON | BAKON optimalisasi tampilan di kertas
- B il G W el & et &0
P4 P4 P4 P4 P4 P4
BV1 UNIT KAMAR UNIT KAMAR UNIT KAMAR UNIT KAMAR UNIT KAMAR UNIT KAMAR BV1
& u 5 6 7 8 9 10 i 5
GUDANG P5 P5 P5 GUDANG
KMWC  KMWC KMWWC  KMWC KMWC  KMWC
PS5z . . PSrar . = At .
™ . 1 . Fett® . | . ™ . i . s . | = n
! = P3 = P3 P3 p7 P3 P3 o P3 P3 » KODE TIPE
ey et < PINTU/JENDELA

voiD SELASAR voin
VOID
N L] SELASAR o= SELASAR L3
u Ly T R T e e, - gt
. gl . h a2 pe " A ps \E=! pr STRUKTUR
KMWC  KMWC KMWC KMWC KMWC - KMWC
R. PANEL P5 PS5 GUDANG
L - - | ]
BV1 UNIT KAMAR UNIT KAMAR UNIT KAMAR UNIT KAMAR UNIT KAMAR UNIT KAMAR BV1
1 12 13 14 15 16
P4 P4 P4 P4 P4 P4
| = :won.wo«: - .n - :um.wm: < I . :won.wm: . L
J3 - - - J3 J3 - - - J3 J3 - - - J3

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Prasarana Strategis
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CONTOH GAMBAR SCHEDULE PINTU & JENDELA

TYP.
JUANTITY|
1280
e
40 580 40 580 4
<~ T
980 980 880
o
40 9o 4 40 900 4 40 8o 4 780 2 Z\ 7 880
- - - 40 700 4 1 0 800 4
= = - R 700 <1 IR HAL N
P
%
S
=3 /
8 y / 3 /
2le sl s / / s Y
218 28 I 4 ale| |/ olgl 2 3le| |
Ny o™ ey - o~ "\ ol —|= oll- S [oa I o~ == S —
N 25 K gle £|S 4
N N
o - o o s o
8 = 8 8 E g
E g =] E = N =
. _ |
N i iz D* J oy \| iz 2 JFL B FL N i
g ALUMINIUM CLEAR ANODIZED ALUMINIUM CLEAR ANODIZED ALUMINIUM CLEAR ANCDIZED ALUMINIUM CLEAR ANODIZED : ALUMINIUM CLEAR ANGDIZED ALUMINIUM CLEAR ANODIZED
< LE
23 24| - - - ~ - - -
B 30 X 120 MERANTI MERAH WOOD FRAME- 30 X 120 MERANTI MERAH WOOD FRAME- - - -
‘ g = g\d\({g&gﬁ FRAME COVERED W/ gﬁw\g&gﬁ FRAME COVERED W/ COVERED W,/ PLYWODD 4 M COVERED W/ PLYWOOD 4 MM - - g%VXERWEQDD Vv/ERF;\\F‘(U(D%%RiHMxGDD FRAME
i PAINTED FINISH, COVERED W/ FORMICA INSIDE PAINTED FINISH, COVERED W/ FORMICA INSIDE
GLASS
ZveL| CLEAR OLASS 6 W THK (D ) - ~ TMBER FIX LOUIRE - CUBELE TEMPERED GLASS T=12MM -
% 3 PC BUTT HINGES 1 PC DOOR CLOSER 3 PC BUTT HINGES 3 PC BUTT HINGES 3 PC BUTT HINGES FACTORY DEFAULT TOP+BOTTOM FLOOR HINGES 3 PC BUTT HINGES
i 1 SET DOOR HANDLE 1 SET DOOR HANDLE 1 SET DOOR HANDLE 1 SET DOOR HANDLE 1 SET DOOR HANDLE 1 SET DOOR HANDLE
z 1 LOCKCASE 1 LOCKCASE 1 LOCKCASE 1 LOCKCASE 1 LOCKCASE
LANTA DASAR : 8 LANTAI DASAR = 1 LARTAI DASAR @ 2 LANTAI DASAR : 1 LANTAI DASAR : 3 LANTAI DASAR : 2 LANTAI DASAR @ 1
ROOM 27 Unit | LANTA 1 : 9 1 Unit. LANTAI 1 - 6 Unit LARTAI 1 2 2 Unit LANTAI 1 1 11 Unit | LANTAI T 14 2 Unit LANTAI 1 - 1 Unit LANTAI 1 T
LANTA 2 10 LANTAI 2 - LARTAI 2 i 2 LANTAI 2 - LANTAI 2 4 LANTAI 2 s LANTAI 2 -
FINISH POWDER COATING + MELAMIC POWDER COATING + MELAMIC POWDER COATING + MELAMIC POWDER COATING + MELAMIC POWDER COATING POWDER COATING + MELAMIC

82

JUMLAH PINTU/JENDELA
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GAMBAR RENCANA LANTAI

@

Gambar Denah
yang
memperlihatkan

pola  pemasangan

lantai

\S .

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya

Skala Rencana lantai

« 1:200
« 1:100
+ 1:50
« 1:20

Pemilihan skala memiliki
fleksibilitas berdasarkan

luas area perencanaadan

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR

APU

Judul Gambar

Keterangan ukuran dan
material

Arah pemasangan material
penutup lantai (jika diperlukan)
Notasi struktur bangunan

Skala angka dan batang

SIGAP MEMBANGUN NEGER|
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CONTOH GAMBAR RENCANA LANTAI

notas P @@ ® @ i 7
STRUKTUR |—= = = ? e ——— = 3
O T i TEaEass! KETERANGAN
i S : i m%; MATERIAL DAN
LS HE i : H UKURAN
g 5 I u+-; =
= sy
L' HHHHH Y t |
[ N —— e E l —r
|
i ! LEGENDA
(O E— - T
i
1 LANTA
f L JnE (@ GRANITE TLE 600600 mm
g (@ KERAMIK BERGLASUR 400x400 mm
@) ERAMK NONSUIP 200200 mm
(@3 LANTAl BETON FIN KARPET
T | R o e (MM (@) RABAT AN ACIN
/- |{ gas LANTAL BETON FIN PARKET
A = GRANITE TILE NON SUP 300X300 m
i r(—‘_ == LANTA| DEK SEMEN FIBER
% =S i PUNT
] '|' ’I:(F tH @ RANTE TLE 1004500 mm
®- mH € KERAK 100200 mm
v
DENATT POLA LANTAI 1 KODE
MATERIAL —

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Prasarana Strategis *contoh gambar ditampilkan tanpa KOP, keterangan judul dan skala gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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GAMBAR RENCANA ATAP

)
:

« Gambar tampak atas
atap bangunan

*  Menampilkan talang air
beserta roof drain

« Potongan atap untuk

lebih detailnya

Skala rencana atap
« 1:200

+ 1:100

+ 1:50

Pemilihan skala
memiliki fleksibilitas

berdasarkan luas area

perencanadn

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR

APU

Judul Gambar
Dimensi/ukuran
Jenis material
Roof drain
Arah aliran air

Skala angka dan batang

SIGAP MEMBANGUN NEGER|
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CONTOH GAMBAR RENCANA ATAP

1
I

6,

JENIS MATERIAL

00 60001

DIMENSI/ <

UKURAN @
A~
L
@ L3 L
@ 1 ARAH

» ALIRAN
2500 AIR
7y
&)
DENAH ATAP DORMITORY N
Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Prasarana Strategis *contoh gambar ditampilkan tanpa KOP gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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GAMBAR RENCANA PLAFOND

@

\_

Gambar denah yang
memperlihatkan rangka

dan pola plafon

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya

Skala Rencana
plafond

+ 1:200

« 1:100

« 1:50

Pemilihan skala
memiliki fleksibilitas
berdasarkan luas area

perencanadn

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR

APU

Judul Gambar

Nama komponen penyusun

plafond

Ukuran dan bahan

Arah pemasangan material
plafond (terutama bahan yang
berpola/bersifat modul)
Keterangan referensi gambar
detail (jika ada)

Informaisi titik lampu

Skala angka dan batang

SIGAP MEMBANGUN NEGER|
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CONTOH GAMBAR RENCANA PLAFOND

W

® @ 0O ® ® ® 9
— 1 ) i ) t =) i ) ] ] L i
L | S i
® v | gan I T Her 4
5 u I -3 - - Ol - %7—
: L il :::M::I%:—::aﬂ: e
SifssE oSS Semceaiatee_nes
"' """" L - — o e | 1-| L1 1 1 Fi TITIKLAMPU
== A
g E B lé KETERANGAN MATERIAL
© - —— CE, ST
] |
; % 1; ' St
8 ‘ ‘ =1 C e LEGENDA
I - ot || © ® ® b
I Erim Gee GYPSUM t=9mm + RANGKA METAL
@t . - ATE PANEL t=6mm
# T RANGKA NETAL + FINISHING CAT
G == b B BETON EXPOS FIN. ACI + CAT
I E= AKUSTK PANEL
—: ll 1 1 1 1 i Pwm MWW
1 1T 1.1
I I el |

oLl LEEHINE (5o ' e
3 ¥

DENAH POLA PLAFON LANTAI 1

ey

v
KODE KOMPONEN

PENYUSUN PLAFOND

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Prasarana Strategis *contoh gambar ditampilkan tanpa KOP, keterangan judul dan skala gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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GAMBAR RENCANA TITIK LAMPU

O

(

\_

Gambar denah yang
memperlihatkan posisi dan tipe
lampu, saklar, stop kontak
Gambar wiring diagram
pembagian grup

Untuk proyek/pekerjaan
kontruksi  skala  besar/yang
memiliki konsultan MEP, maka
gambar ini akan masuk ke
dalam gambar MEP & disajikan

secara detail.

@

Skala Rencana titik lampu
+ 1:200
+ 1:100
+ 1:50
Pemilihan skala memiliki
fleksibilitas berdasarkan

luas area perencanadn

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR

APU

Notasi lampu, saklar dan

stop kontak

Posisi penempatan lampu,

saklar, stop kontak

Skala angka dan batang

SIGAP MEMBANGUN NEGER|
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CONTOH GAMBAR RENCANA TITIK LAMPU

| —l - T | = ~ = w
De 3 ) P U fo) Q0 = ’
4 [ & J‘ = = S ¢ N
= ] L ————————— | == Ta
PN : \. :
¥ E® < & & 4 & T E° ¢ 1
. -
| | ! ! 7H ! | I = .}
& P =1 > NOTASI SAKLAR
— ¢ 5 & s S & e ¥ }
R 6 o |
] .q. P 3 i i © i = |
L4 ¢ - D - = 5 <
4y 57 £) - 1
N Y l »  NOTASI TITIK LAMPU
=N
gy D& & -© @ & © 3 o & & I
D= . , . 2 =
= - [ . = a8— _,.,_a_.__{ + NOTASI STOP KONTAK
& © O © © & O & © D ©
asY & & ’:‘)’ & o~ A~ & ~ & &
S A
| | | | ® n |
OCE KETERANGAN M
X | SAKLAR SERI L ]
waa | RENCANA TITIK LAMPU LANTAI 2 R 2
el > STOP KONTAK 2
° Down ight 4" Outbow LED 10 Watt =
LEGENDA/KETERANGAN < : _ Sk meremmn—| = *contoh gambar ditampilkan tanpa KOP
Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis BPPW Sulawesi Selatan 2 - : untuk optimalisasi tampilan di kertas
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GAMBAR RENCANA SANITASI

O

(

*+ Rencana sematik jaringan
air kotor, air bersih dan
kotoran

+  Untuk

kontruksi skala besar/yang

proyek/pekerjaan

memiliki  konsultan ~ MEP,
maka gambar ini  akan
masuk ke dalam gambar
MEP dan digambarkan
lebih detail

\_

@

Skala Rencana Sanitasi

« 1:200
« 1:100
« 1:50

Pemilihan skala memiliki
fleksibilitas

luas area perencanadn

berdasarkan

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya

MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR

APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

Jaringan air bersih

Jaringan air kotor
Jaringankotoran

Tangki septik

Floor clean out

Ground clean out

Perangkap udara

Pipa ven

Bak control

Biopori, taman hujan (rain garden),
bioswale (jika ada)

Sumur resapan/kolam/danau
retensi/detensi

Skala angka dan batang

91



CONTOH GAMBAR RENCANA SANITASI [TAPAK

1758 *contoh gambar ditampilkan
‘ =t tanpa KOP, keterangan judul

% x dan skala gambar untuk

optimalisasi tampilan di

T . © kertas
Eﬂ o | 8
s |
o Y a
g ! §
| @
JARINGAN AR LA i H F
BERSIH B ] 1 g —r
e i . Y » NOTASI BAK
L o e =T KONTROL
b i wer 2\ 002
g Sk .
NOTASI TANGKI )
SEPTIK :
= A ®
g |8
R. PENERIMA / O
R

RSG / R BERMAM
X 0ok
+000

NOTASI SUMUR
RESAPAN

JARINGAN AIR
KOTOR

FLOOR/GROUND
CLEAN OUT

PARKIR MOBIL
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GAMBAR DETAIL B
Rancangan Arsitektur



GAMBAR DETAIL PINTU DAN JENDELA

5

-

+ Tampak depan pintu dan jendela
memuat ukuran dan notasi
potongan dari kusen dan daun
pintu/jendela

+ Potongan pintu berdasarkan
tampak

+ Detail pinftu menggambarkan cara
penyambungan, ukuran dan
material

» Posisi dan jenis handle pintu

\- .

Skala Detail Pintu dan

Jendela

« 1:20

« 1:10

Pemilihan skala
memiliki fleksibilitas

berdasarkan luas area

perencanaadn

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya
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Nama type pintu/jendela
Notasi gambar potongan
vertikal dan horizontal
pintu/jendela

Jenis dan ketebalan kaca
Notasi gambar detail
Ukuran-ukuran

Judul Gambar

Skala angka dan/atau

batang




CONTOH GAMBAR DETAIL PINTU DAN JENDELA AL PU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

5 72 5 2 5 75 5 |——— UKURAN/DIMENSI

= ¥ 64 4 64 4% 67 i
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L - —— =
< s e % s
POTONGAN A Ji 155 T 85 i
[?— H2
|
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|
|
KETERANGAN MATERIAL e H1 e !
| e omumnoesn PO PO é[ —— | X
=== DI——— 2]
| LUAR
POTONGAN B | Px e £« 1 |
5 72 ) 72 s, 75 )
\ 240 ‘
KETERANGAN “ } I—}' KODE
H) | KUSEN gEsiHOLOW PINTU/JENDELA
r DAUN PINTU / JENDELA DETAIL PINTU PB1 02
H2! | BESIHOLLOW 40X40 MM SKALA 120 o
POl | P e i, @ SMMITERALT.5MM; ‘ PK| | PENGKAIT JENDELA, BESI PLAT STRIP
Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Jenderal Cipta Karya *contoh gambar ditampilkan tanpa KOP, keterangan judul dan skala gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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»
135
1 0.62 Hm 0.62 0'04,,

£1g

UKURAN/
DIMENSI

— BATA RINGAN
TEBAL 100MM

—BALOK LINTEL
100X150 MM

1.70
1.41

2.40

KUSEN ALUMINIUM
4 YKK
FRAME ALUMINIUM|
4 YKK

—FRAME ALUMINIUM
4 YKK

0.70
0.70.

KUSEN ALUMINIUM
4" YKK

BALOK LINTEL
100X150 MM

—BATA RINGAN
TEBAL 100MM

S

7

TAMPAK JENDELA J2

POTONGAN A-A

n

IR NN

,B‘L 081 | o 04l 70‘04#7“1 O‘mﬁ
£1) 04 0IYPIQ) 040  PIGHIQ 040 DIG
=2t
(==
&
2 ¥
<
&
- O
S|

—BATA RINGAN
TESAL 100MM

—BALOK UNTEL
100X150 MM
KUSEN
ALUMINIUM
4V
FRAME
ALUMINIUM
4 YK

—FRAME
ALUMINIUM
4 YKK

0.70

0.70

N

KUSEN
ALUMINIUM
4 YKK
—BALOK LINTEL
100X150 MM
BATA RINGAN
TEBAL 100M

TAMPAK JENDELA J3

POTONGAN A-A

NOTASI POTONGAN

*contoh gambar
ditampilkan tanpa KOP
gambar untuk
optimalisasi tampilan di
kertas

KODE PlNTU/ SKALA 1:20 SKALA 1:20 SKALA 1:20 SKALA 1:20
200
135 +
‘—I 0.04 X
JENDELA Y5 041 B Y B Y [ Y
BATA RINGAN TEBAL 100MM “BATA RINGAN TEBAL 100MM
KOLOM LINTEL 110X110MM KOLOM LINTEL 110X110MM
KUSEN ALUMINIUM KUSEN ALUMINIUM
47 YKK £YKK
FRAME ALUMINIUM FRAME ALUMINIUM
4 YKK £YKK
POTONGAN B-B KACA BENING 8MM POTONGAN B-B KACA BENING 8MM
SKALA 1:20 SKALA 1:20
NO NAMA | MERK TYPE JMLH[ UNIT [NO NAMA | MERK TYPE UMLH UNIT [NO NAMA | MERK TYPE JMLH| UNT [NO NAMA | MERK TYPE JMLH| UNIT
1 |picsELvoen o | TSR SR IZSC 2 |Pasang] 1 |eiGsa seoan ko | TNEELIOIEICST 3 Pasang]
2 [PRNGENF | KBNO | 75WBLSZD 2 [suan 2 [SRNGKNP | KEND | 75:378US260 3 BuAH
3 |HAK ANGIN B0 | 3210528 7 [suan 3 [HAKANGN | KEND | 321526 ENC
TYPE : JENDELA ALUMINIUM SBL ML JTYPE : JENDELA ALUMINIUM SBL | JML
MATERIAL : KUSEN ALUMINIUM & DAUN JENDELA ALUMINIUM + KACA 1 MATERIAL : KUSEN ALUMINIUM & DAUN JENDELA ALUMINIUM + KACA
RUANG © LANTAI 2 42 RUANG : LANTAI 1,283 3 14

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Jenderal Cipta Karya

_p KETERANGAN
MATERIAL

96 MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR



wone )

Denah dan potongan kamar
mandi yang memperlihatkan
posisi toilet, shower, washtafel,
keran, bak aqir/mandi dan
lubang drainase/air buangan
dan kelengkapan lain

Arah kemiringan lantai

Arah bukaan pintu dan railing
pada toilet untuk difabel

Jenis dan bahan penutup

dinding

GAMBAR DETAIL TOILET / KAMAR MANDI

Skala Detail Toilet /

kamar mandi

« 1:50
« 120
Pemilihan skala
memiliki fleksibilitas

berdasarkan luas area

perencanaadn

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya
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APU

Ukuran dan jarak

Judul gambar

Arah bukaan pintu pada
toilet untuk difabel
Material

Spesifikasi teknis sanitair
Notasi gambar detail
Skala angka dan/atau

batang

SIGAP MEMBANGUN NEGER|
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CONTOH GAMBAR DETAIL TOILET/ KAMAR MANDI

ARAH BL‘J{<AAN PINTU

i

|5 UKURAN/
DIMENSI

/

230

(A i
KODE S
MATERIAL
2
g ~ _| TOILET OFFICE i
P+{7.50 N
urur{mm 30X30CM
8 o PH148 LEGEND OF SANITARY
g : !; __) [ NO | DESCRPTION CUANTITY REMARK
Lo B Z 1| SMNGLE BOWL TOLET 2 PCS TOR0 - OW N5
15 180 2 | SHOWER SPRAY 2 PcS EX TOTO - TX 403 SCR
T % = I l 3 FLOOR DRAN 4 PCS 00 - X1 W
—! « | weaae 2 P | oo-wemd
. S PAPER HOLDER 2 (a2 X 1010 ~ TS 116R
@ & | X SHOWER 2 PCS | EXTOMO - TX 482 SN
DENAH TOILET OFFICE LT.5
SKALA/ 1:20 O ARAH
ALIRAN AIR *
POTONGAN B-B £
SKHA 1320 T  KETERANGAN
SANITAIR
Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Jenderal Cipta Karya *contoh gambar ditampilkan tanpa KOP gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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APU

CONTOH GAMBAR DETAIL TOILET / KAMAR MANDI

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

KODE MATERIAL
(@ Keramik 60x80cm Unpolised

1, Finishing Dinding Cat Ekstorior
2. Keramik Dinding 60x60 cm Polished T=150cm

e

KETERANGAN
MATERIAL

e

Urinoit Anaf Toto Typk USTK

» KODE SANITAIR

Urinoi Dewas{ Toto Tygp USTK

1 IRt~ w7 | 1]

» KETERANGAN BUKAAN PINTU
TOILET DIFABLE

P

UKURAN/DIMENS| <

« DETAIL TOILET BASEMENT 1 TYPE 2

&

1° SKALA 1:50

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Jenderal Cipta Karya

3 Urinokr U104
4 Washtafel Toto Type LWB42C)

5 Toto Type A100

& Mirror Type Heavy Duty Mirror

7 Papar Holder Taio Type TXTO3AQVY

8 Hand Ralling Stanless

9 Kioset Jongkok Toto Type TVISONWV12
10 Jet Spray Toto Type TBISCSMCR

11 Keran Ar Toto Type T23813VING

12 Shower Toto Type TX43380

13 Zona Tempat Sampah

14 Keran Wastafo Toto Type TX100LD

FFL-1.60
@ 1 rFqursa1 @
e e e o - 9 I
13 71
I
- FFAL:1.631
|
. e - ! [ FETERANaAN KETERANGAN
— . 1 Closet Duduk Toto Type CWE30J SANITAIR
! 2 2.1 2 Fioor Drain Toto Type TX 18V 1

*contoh gambar ditampilkan tanpa KOP gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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LANTAI
BESEMENT 1
FL -1.60

v

PLAFOND
FL -2.40
v

WASTAFEL
FL -4.05
v

LANTAI
BASEMENT 2
FL -4.90

R 4

FOOT PLAT
FL -6.00
v

3.30 7

H—085—F————165———F—0.80—H+

7

1.10

3 g o o |
| i PRIA< | »WANITA |
: ; 1 .
o Fraer
| } JANITOR KMAVGDISABTE |
! ‘ 1] L3 %L -4.93 4
= = IR T I MR T ]
| I | N l | |
| .l | | /| - |
i R HHHHRHAN i R
AR AR ! ¥ Rt

| I | |

il | !

I.J_l{J_L.I_._. LU _'_: ...... I,'JJI}LL.I

| 2.00 I“ 1.80 P, ! ;Gzc o230

:,I' : i I".oc ’ - ]’

3 4

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Jenderal Cipta Karya

Lantai Pas. Homogenous Tile Niro Granite 60x60
Polar Black GPB02-Cobble Stone

Spesi
Plat Beton T=12cm

Balok Anak
Balok Utama

Plafond Kalsiboard

Lantai Dinding. Homogenous Tile Niro Granite
60x60 Regal GMR81- Light Grey

Exhausfan
Keran Washtafel Toto Type TX109LD

Washtafel Toto Type LW642CJ

Dinding Bata Ringan Fin. Keramik Granito
60x60cm polished

Lantai Pas. Homogenous Tile Niro Granite 60x60
Polar Black GPB02-Cobble Stone

Spesi

Rabat Beton T=15¢cm

Pasir Urug

Sloof
Tanah Asal
Pile Cup

*contoh gambar ditampilkan tanpa KOP, keterangan judul dan skala gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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GAMBAR DETAIL RUANG KHUSUS AL PU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

wone )

[

Detail layout ruang lainnya
yang memiliki fungsi atau

spesifikasi  khusus  seperti:

potongan ruang

Skala Detail ruang

khusus

berdasarkan luas area

perencanadn

Sumber: Daftar SIMAK Mandliri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya
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Ukuran dan jarak

Judul gambar

Nama ruang

Auditorium, ruang genset, Material
ruang rapat  pimpinan, © 10 Notasi gambar detail
kamar hotel, dli © 120 Notasi garis potong
+  Gambar berupa denah dan Pemilinan skala Skala angka dan/atau
memiliki fleksibilitas

batang



CONTOH GAMBAR DETAIL RUANG KHUSUS

<
l
||
|
I
‘ ] RUANG GENSET ||
| Ft B | N
NN ek | | 3
‘ T ~ |
| Dttt ——————— ] w | |
2 | - 5
ol LA
5 g | L 1 Y& f——oms
- — = = —% — —F — — — —Roaneeenser— — — —| — ——— — POTONGAN
3 | FFL +0.50 o ||
RUANG 3 | | ||
NAMA RUANG CUBICAL N | I ||
PLN >
® | rvasse | }
I PR _ |
T —
= el
© L l ©
o 1 ?
BE— o= X * X UKURAN/
—
| l DIMENSI
FV-30GS4
___________ B T e e e R B e e e e T S S SN E S + S S S S| Ve _]
1 8.00 -
! 2N ;
Glb DENAH RUANG GENSET
"W SKALA 1:50
Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Prasarana Strategis *contoh gambar ditampilkan tanpa KOP gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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CONTOH GAMBAR DETAIL RUANG KHUSUS APU

Kalsiplank motif kayu
Alderon

Pengikat alderon ——» KETERANGAN MATERIAL
Baja hollow 50mmX50mmX3mmX6m
Ring Balok (RB2)

Ring Balok (RB3)

| o T T T o o o T T o o o T T T o 1

D Ring Balok (RB4) D D D

o.}(? 77777777777777777777
FV-30GS4 Pintu Harmonika Ty FV-30GS4 Pintu Harmonika Loster Ukiran Bali
Dinding Pas. Bata  40cmx40cm

Homogenous Tile Niro
Granite 60X60 Marmo

"I.
I
I
Jalur Pembuarfba_rr mil

I
GMA26 {
—1 Genset Model
A CJPS 0-500 wp Homogenous Tile Niro
~ap ] | (3750x1300%2070) Granite 60X60 Marmo
I | GMA26
~
MUKA TANAH 3 MUKA TANAH
FL +0.00 ] I Plat Beton 300mm, FL +0.00
o T I il —_ et > NAMA RUANG
St B At N S | |
o%o 0¢3_H [ ]
L1 = Plat Beton 200mm, J
- D13-150, 2 Lapis
| | | |
\ | I I
£ 3.00 1—1.00—+ 8.00 | UKURAN/
| | |
M ’ 9.00 : DIMENSI
| J
qé POTONGAN A - A
S7% SKALA 1:50
Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Prasarana Strategis *contoh gambar ditampilkan tanpa KOP gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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CONTOH GAMBAR DETAIL RUANG KHUSUS

Kalsiplank motif kayu
Alderon 5 KETERANGAN
Pengikat alderon MATERIAL
Baja hollow 50mmX50mmX3mmX6m
——————————— ey e E
I
© &
T 7»0.80 ~ 4
o o
T I . = - e - —]
2 [ 0 Z
Q ~
Ring Balok (RB3
Ring Balok (RB2) 4 — g Baiok (RB3)
Dinding Pas. Bata
Loster Ukiran Bali
UKURAN/ 40cmx40cm FV-30GS4
DIMENSI
©
N
<t
MUKA TANAH
FL +0.09

025
[ ) Plat Beton 200mm,

D13-150, 2 Lapis

# POTONGAN B-B
@

% SKALA 1:50

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Prasarana Strategis *contoh gambar ditampilkan tanpa KOP gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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GAMBAR DETAIL TANGGA / RAMP

wone ()

« Gambar tampak
tangga / ramp
+ Potongan

tangga/ramp

* Kemiringantangga

melintang

» Detail potongan tangga
* Ukuran anak tangga (lebar
pijakan dan tfinggi

area bersih anak tangga)

Skala Detail tangga/ramp
« 1:20
« 1:10
« 15
Pemilihan skala  memiliki
fleksibilitas berdasarkan luas

ared perencanaadn

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya
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APU

Keterangan

peil/elevasi/ketinggian

Notasi potongan

Notasi gambar detail

Jarak dan ukuran (termasuk
dimensi tanjakan dan injakan
anak tangga serta kemiringan
ramp)

Panjang dan lebar bersin anak
tangga

Jumlahinjoakan anak tangga
Keterangan bahan dan struktur

Judul gambar

SIGAP MEMBANGUN NEGER|
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CONTOH GAMBAR DETAIL TANGGA

LEBAR BERSIH PEIL/ELEVAS JARAK/
ANAK TANGGA A UKURAN » NOTASI
A G
Fi} F“} POTONGAN
n 3.00 1 _(9 300 n
. | s | A
of \]}ﬁ ; 7 - i 4\\!’ —
T \i N T// % . T
& N 3 ; &
i
=\ DIMENSI .| & i g
g INJAKAN & I g
J N e il o
ol ~ 0 o 3 =
CHE JUMLAH g 4 = “
\ —> ANAK :
N TANGGA T
. i i
=2} o R
i \ LANTAI 3 = 15
LANTAI 2 i +10.20 =
+6.20 1 =
7 il . | r
oo — £ SN PN A ) — e =

AN Sy ‘ ’

3.00 i *(N
L > L >
T & {—r
-

T

/ 1)_____ /é.‘ —

NS

.3

*contoh gambar ditampilkan tanpa KOP, judul dan

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Balai Prasarana Permukiman Wilayah Jawa Tengah skala gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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CONTOH GAMBAR DETAIL TANGGA

APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

TOP_BALOK
P
BALOK STRUKTUR Z 7
PELAT ATAP
KETERANGAN ¢ - +1355
MATERIAL FIN. PERAPIKAN + CAT
DINDING PAS. BATA FIN. PLESTER ACI +
CAT INTERIOR
o
bt
=
o RALING PIPA STAINLESS STEEL 92"
® |
bY ko CINDING PAS. BATA FIN. PLESTER ACI +
% 7] CAT INTERIOR, t=1m
LANTAI 3 Q 1 LANTAL 3
AL \ | | LN KOLOM STRUKTUR
+ Y. —
BALOK STRUKTUR BALOK STRUKTUR
~ PELAT LANTAI 3
= HANDRAIL PI ‘A” 1 BALOK ANAK
g STAINLESS STEEL #2
J
STEP NOSING 10x60cm ROSTER
Soes LANTAI FIN. FLOOR HARDENER
8 v = STEP NOSING 10x80cm
R BALOK TANGGA 15x20cm —— D> DIMENSI TANJAKAN
PELAT TANGGA BETON I= 15¢m RAILING STAINLESS STEEL #2"
o
3 KOLOM STRUKTUR
PEIL/ELEVAS| < DINDING PAS. BATA FIN. PLESTER ACI +
DINDING PAS. BATA FIN. PLESTER ACI + CAT INTERIOR, t=1m
CAT INTERIOR
LANTAI FIN. FLOOR HARDENER
LANTAL 2
+6,20
4 v LB
=]
BALOK STRUKTUR 1 BALOK STRUKTUR
PELAT LANTAI 2
g BALOK ANAK
g
& KOLOM STRUKTUR
STEP NOSING 10x60cm
o ROSTER
BORDES
i) LANTAL FIN. FLOOR HARDENER
4 o
S v e
= BALOK TANGGA 15x20cm ¥
STEP NOSING 10x60cm
RAIING PIPA STAINLESS STEEL #2°
PELAT TANGGA BETON 1= 15cm
g KOLOM STRUKTUR
> DINDING PAS. BATA FIN. PLESTER ACI +
DINDINJ PAS. BATA FIN. PLESTER ACI + CAT INTERIOR, =1m
CAT INTERIOR LANTA! TEGEL
AN T LANTAI FIN, FLOOR HARDENER LANTAI 1
+2.20 4220
| v Y
BALOK STRUKTUR BALOK STRUKTUR
rewt ticomtoh gambar ditampilkan tanpa KOP
. . . . s .00 . . . . .
Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Balai Prasarana Permukiman Wilayah Jawa Tengah gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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CONTOH GAMBAR DETAIL RAMP

DETAIL RAMP 2
i ~DENAHLT. 1 (PART 1)
A 1 KETERANGAN ELEVASI

Aot i R (i -
. g = ' . ’ M A et B !
T @ @ 5 T e e
: NOTASI GARIS
P e R S . 4+ |——> rorone
At st Rs ARt AT e A R T AR e e s R s S A R R R SRR AR RS e S e e S SR T S A
DIMENSI/
>
UKURAN
T 1
DETAIL RAMP 2
~DENAH LT. 1 (PART 2) WALL FINISHES
' I el T A SN USHED | _ KETERANGAN
BATU LOKAL TORA “"MATERIAL
'FLOOR FINISHES '
‘ KEYPLAN o
. | : i
Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Pengembangan Kawasan Permukiman *contoh gambar ditampilkan tanpa KOP gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas

108 MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR



CONTOH GAMBAR DETAIL RAMP

RALIRG,
50X40MM BESI PLAT,
FIN. CAT SEMPROT

Ex. PENTA DUPLEX |
WARNA: DARK GREY'

BRI

IR
e
g AR
L
8 RN
570) 2560 1050 8150 4500 | 4500 2850 l 1150 2900 6771
1 DETAL DA
& ®w ©, © @) 2) @) RN |
‘ i M/ SCALE 1 19
| | | |
MATERIAL € BRETEEEE R i
| BRICK WALL, ' ' '
A @r—— [ W Pousiip covckell | |
g imd Rt < S— I L
g &

=
asaa

20X50MM BESI PLAT,

PN, CAT SEWPROT (3
PENTA DUPLEX
WARNA: DARK GREY
],
L POLISHED
RAILING, NCR
@ﬁl 4 BRICK WAL, CONCRETE
s FIN. POLISHED CONCRETE ~ 2uM TAU AR
U
T
g 1 SLAB BETON
= BY STRUKTUR
g1
R s

—4  DETAILRAMP 1

DETAIL RAMP 1
/o ~DETAIL 01

S0x40MM
STEEL PLATE

FIN.CAT SEMPROT

Ex

PENTA DUPLEX

WARNA: DARK GREY

LED STRIP -

50x20MM
BESI HOLLOW

FIN.CAT SEMPROT

Ex

PENTA DUPLEX

WARNA: DARK GREY

Wscuz 1

5\ ~POTONGAN 3
e/ scate 1100

10

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Pengembangan Kawasan Permukiman
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_,“01 ST

DETAIL RAMP 1

/05 ~DETAIL 02

DETAIL RAMP 1
/02y ~POTONGAN 2

100

wm SCALE 1

\aw/ s CALE 1

10

APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

PEIL/
ELEVASI

DIMENSI/UKURAN

DERAJAT
KEMIRINGAN

*contoh gambar ditampilkan tanpa KOP gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas



GAMBAR DETAIL CORE LIFT BANGUNAN

O
B &
!

Denah dan potongan
area lift yang
memperlihatkan posisi lift,
shaft mekanis, lobby lift,
toilet, tangga dan

lainnya

-

Skala Detail area lift

+ 1:50
« 1:20
Pemilihan skala
memiliki fleksibilitas

berdasarkan luas area

perencanaadn

Sumber: Daftar SIMAK Mandiri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya
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Ukuran/dimensi
Judul gambar

Nama ruang
Material/komponen
penyusun

Notasi gambar detail

(iikaada)




CONTOH GAMBAR KEYPLAN CORE BANGUNAN AL PU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

*contoh gambar ditampilkan tanpa keterangan judul dan skala gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas

I 2265 | 2815 | 1620 11
1 “ 60 |87.5) S07.5 170 | 160 | 270 | !
= 85 825|975
} 8 rlg_ |
L L. 55 700
ram 8 rao L B ; S o L2 [ .
= s
— o~ = —
<IN EF B P BT
S ! ; - ! -l 2 [ VRN R | ! 8 !
" ' WU \ 8 '
d 2 250 | 1B =2 ]
g [ N 8% | ieigl|ele : Lz I
=P ' NN o \ g glg @ g _ MENUNJUKKAN
8 Y I DISABLED z e I "LETAK LIFT DALAM
T . % e 5 ! CORE BANGUNAN
y 4
g | 13 ALALA d gl | |
- ' = : & = {
- s 235 i a __‘
S s L 310 3 _ I :
— P+264 .
- - e e (0
@
220 320 515 170 152.5 {1125
2875 540 230 685 160 270 210 > DIMENSI/UKURAN
810 810 810

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Jenderal Cipta Karya
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CONTOH GAMBAR DETAIL CORE LIFT

Rumah Lift P
f elv. +22.93 Q
L L e
1 L jel
Penga
- ,:
Lintai Ataj ' Lantai Ataj
cp. +19.55 elv. 1-195" 1
=z - ) ] 5 S S U RS
KOMPONEN | LY
PENYUSUN  songker Lift : |
Lantai 4 | i CAR - Lantai 4 g ==l
elv. +15.00 s I clv. +15.00 7z |5 | = Al | =
¥ ¢ s | . s A=": == .
- i e Inm I
Rel Lift = = - ) ‘,: ! g i
f . | il - 3
NAMA  _ 02 | — ]] I[[l][‘[ P Lantsi 3
RUANG e¢lv. +10.50 f : | U_]H[ ; N elv. +10.50
2 i e . = DENAH LIFT
| Ikiurs é 4
e A",:l
Pintu o | 1
¢ LT < P .
i |
elv. +6. - elv, 16. :
| ror | i ! ror,
19lal - Y Sl i e T T T T\
‘ 7 - _ reb v/
=3 - ‘e . ‘
(‘.”
Lantai 1 | T Lasiti 1 " R.MESIN LIFT
elv. £0.00. g | e elv. £0.00
o . SV | . . | %
f | &
: 8B ‘ : ‘ LANTAI ATAP
' POTONGAN A-A LIFT ‘
; Skala 1:100 AY'
| svenavacreans o o —— \"
DIMENSI/UKURAN <« - e it = | I
s . A\ DENAH RUMAH LIFT
Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktorat Jenderal Cipta Karya *contoh gambar ditampilkan tanpa KOP gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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GAMBAR DETAIL LAINNYA AL PU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

5

(

Gambar-gambar  Rencana Skala Detail Lainnya . |
dan Detail lain sesuai .« 120 + Notasi gambar detail
« 1:10 « Jarak dan ukuran

kebutuhan informasi desain
+ Keterangan bahan dan

(Rencana penanaman, detail Pemilihan skala

fasade khusus, detail memilki  fleksibilitas struktur
komponen ornamen, papan berdasarkan luas area * Judulgambar
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Sumber: Daftar SIMAK Mandiri Bidang Arsitekural dan Kawasan, Direktorat BTPP, Cipta Karya
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CONTOH GAMBAR DETAIL LAINNYA
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Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis Direktirat Pengembangan Kawasan Permukiman *contoh gambar ditampilkan tanpa KOP gambar untuk optimalisasi tampilan di kertas
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PERSPEKTIF 3D
Gambar Rancangan Arsitektur
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GAMBAR PERSPEKTIF 3D AL PU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

i)
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e Perspektif Perspektif
Perspektif Siteplan Eksterior & Interior

Perspektif bangunan

Perspektif keseluruhan Perspektif
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dengan sudut pandang @ P 9 masuk kawasan _
dianggap perlu

luar dan/atau dalam

mata burung dan mata perencanaan

orang bangunan

116 MODUL STANDAR KELENGKAPAN GAMBAR ARSITEKTUR




ELEMEN GAMBAR PERSPEKTIF 3D

PENCAHAYAAN (ALAMI/BUATAN) DAN
BAYANGAN

'nm

ey

‘. lbl‘ M——. —

FURNITURE INTERIOR/EKSTERIOR
MANUSIA,

KENDARAAN
ATAUPUN VEGETASI

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis BPPW Jawa Tengah & BPPW Sulawesi Selatan
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CONTOH GAMBAR PERSPEKTIF 3D - SITEPLAN APU -

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis BPPW Jawa Tengah

Pada gambar perspektif siteplan gambar disajikan dengan perspekiif mata burung (bird eye view) sehingga dapat
terihat desain kawsan secara keseluruhan. Gambar ini perlu menyagjikan suasana ruang luar dengan
memperlihatkan outdoor furniture yang digunakan, penerangan alami maupun buatan lengkap dengan
pembayangannya, beserta figur manusia, vegetasi dan kendaraan untuk menunjukkan komposisi spasial.
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CONTOH GAMBAR PERSPEKTIF 3D - EKSTERIOR

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis BPPW Jawa Tengah

Pada gambar perspektif eksterior perlu menyajikan suasana bangunan dari luar dengan memperlihatkan furniture/perabotan
outdoor yang digunakan, penerangan alami ataupun buatan lengkap dengan pembayangannya, beserta figur manusia,
vegetasi dan kendaraan untuk menunjukkan komposisi spasial.
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CONTOH GAMBAR PERSPEKTIF 3D - INTERIOR AL PU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|
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Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis BPPW Sulawesi Selatan
Pada gambar perspekiif interior perlu menyagjikan suasana dalam ruang dengan memperlihatkan
furniture/perabotan

yang digunakan, penerangan alami  ataupun buatan lengkap < dengan
pembayangannya, beserta figur manusia untuk menunjukkan komposisi spasial.
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CONTOH GAMBAR PERSPEKTIF 3D - INTERIOR

[ P ' ; B e |

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis BPPW Sulawesi Selatan

Pada gambar perspektif interior perlu menyagjikan suasana dalam ruang dengan memperlinatkan
furniture/perabotan  yang digunakan, penerangan alami  ataupun buatan lengkap < dengan
pembayangannya, serta figur manusia untuk menunjukkan komposisi spasial.
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CONTOH GAMBAR PERSPEKTIF 3D - ENTRANCE APU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis BPPW Jawa Tengah

Pada gambar perspektif entrance perlu menygjikan suasana area pintu masuk utama dengan memperlihatkan
furniture/perabotan yang digunakan baik furniture indoor ataupun outdoor, penerangan alami maupun buatan
lengkap dengan pembayangannya, serta figur manusia/vegetasi/kendaraan untuk menunjukkan komposisi spasial.
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CONTOH GAMBAR PERSPEKTIF 3D - LAINNYA
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Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis BPPW Sulawesi Selatan

Pada gambar perspektif lainnya perlu menyajikan suasana ruang yang dituju dengan memperlihatkan
furniture/perabotan yang digunakan baik furniture indoor ataupun outdoor, penerangan alami maupun
buatan lengkap dengan pembayangannya, serta figur manusia/vegetasi/kendaraan untuk menunjukkan
komposisi spasial.
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CONTOH GAMBAR PERSPEKTIF 3D - LAINNYA AL PU

SIGAP MEMBANGUN NEGER|

Sumber: Dokumen Perencanaan Teknis BPPW Sulawesi Selatan

Pada gambar perspektif lainnya perlu menyagjikan suasana ruang yang dituju dengan memperlihatkan
furniture/perabotan yang digunakan baik furniture indoor ataupun outdoor, penerangan alami maupun
buatan lengkap dengan pembayangannya, serta figur manusia/vegetasi/kendaraan untuk menunjukkan
komposisi spasial.
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ACUAN NORMATIF

Standar teknis terkait elemen bangunan gedung mengacu pada Peraturan Pemerintah No.16 Tahun

2021 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang No.28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung
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